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ABSTRAK

Strategi Pendidikan Agama Islam
Bagi Napi Muslim Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta
Oleh : Pardi S.Ag

Lembaga Pemasyarakatan bukan saja sebagai lembaga untuk membina
para Napi tapi merupakan lembaga pendidikan, yang bersinergi dengan lembaga
keagamaan dan lembaga sosial. Peran Pendidikan Agama Islam pun melebar
menjadi agen perubahan dan pembangunan masyarakat. Oleh karena itu, tidak
heran bila sekarang, pemerintah atau lembaga sosial kemasyarakatan
menginginkan Pendidikan Agama Islam menjadi pusat pemberdayaan masyarakat,
melalui berbagai kegiatan yang sangat menunjang untuk menciptakan sumber
daya manusia (SDM) yang memiliki/kompetensi yang tinggi, khususnya
masyarakat di lembaga Pemasyarakatan sebagai, lembaga rehabilitasi bagi para
pelaku tindak kriminal. Ini merupakan fanggung/jawab antara pemerintah dengan
kekuatan sosial. Salah satu card) diantaranya dengan mewujudkan pendidikan

Agama Islam luar sekolah terhadapyparaspenghuni tahanan, khususnya Napi
Muslim di Lembaga Pemasyarakatan (Rutan) kelas I Surakarta.

Penelitian ini merupakan=~penelitian- deskriptif kualitatif yang
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakataun Kelas |l Surakarta selama hamper 2
buian, dari bulan maret hingga bulan April 2010. Subjek penelitian aalah petugas
bagian pelayanan Napi Muslim Lembaga Pemasyarakatan dengan informan
petugas Bagian Pelayanan Tahanan-Rutan Kelas I SuraKarta-Iata dikumpulkan
menggunakan metode interview, pefigamatan seérta dokumentasi. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi @engan langkabh-langkah membandingkan data
pengamatan dengan hasil interview.-Sedang\analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan ,

Dalam penelitian ini memfokuskan bagatmana pelaksanaan pendidikan
Agama Islam yang juga disebut sebagai pendidikan luar sekolah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pendidikan Agama Islam disini
menggunakan metode ceramah, diskusi, kajian, dan membaca hingga menghafal
Al-qur’an (Tahfidzul Al-qur’an), Walanpun pelaksanaan pendidikan Agama Islam
sudah dilaksanakan, namun masih ada kekurangan-kekurangan diantaranya adalah
masih kurangnya personel dalam bidang pendidikan keagamaan serta kurangnya
kepekaan dari pihak terkait dengan kegiatan keagamaan . Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam di lembaga Pemasyarakatan kelas 1
Surakarta mempunyai teknik dan sistem tersendiri. Sistem yang di pakai adalah
sistem pendidikan luar sekolah yang memfokuskan pelaksanaan pendidikan
keagamaan di dalam Masjid atau disebut pendidikan luar sekolah.

Kata kata Kunci : Lembaga Pemasyarakatan, Pendidikan luar sekolah , Napi
Muslim



ABSTRACTION

THE STRATEGY OF ISLAMIC EDUCATION FOR MOSLEM PRISONERS IN
SURAKARTA PRISON CLASS 1

By: Pardi .S.Ag

Prison is not only an institute which works to train the prisoners but also as
an educational institute which works together with the relegious and social
institute. The role of the Islamic education bicomes the egent of chenge and
society development. So, the government or the social institute want that the
Islamic education can be the center of the society training through activities which
support the creating of the human reseources which has a high competent,
especially for the prisioners to_have-rehabilitation. It becomes government’s
responsibility with the social power. One ‘of the \ways is to create the Islamic
education outside school towards the prisoners/especially for the Moslems in
Surakarta Prison Class 1.

This research is a derscriptive qualitative which is held in Surakarta Prison
class 1 for almost 2 months, started from March dp to April 2010. The subject of
this research is the servis worker for the\Moslems prisoner in Surakarta Prison
class 1. The data were submitted :using-an (interview methods, research and
documentation. The data validity was\taken'from triangles with steps which
compares from the research of the interviews. The data analysis used data
reduction, data serying and conclutions

This research focused on how conducting the Islamic education. Based on
the research results in Islamic aducation hére, they are using speech, discussion,
Islamic leaming, and reading until memorizing the Koran methods. Although the
Islamic education has jalready~beenconducted; bt there, are some weaknesses
here, such as the lack of the ‘personals and' the-séneitivity of the society towards
these activites. From this research can be on system. The system which is used is
the education outside the school which focused on Islamic education at mosque or
called as aducation outside the school.

Key Worlds: prison, education outside the school, Moslems prisoners.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
(543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
I.  Konsonan Tunggal
“Huruf Arab | 55 Namaj:i7 |5 Harat LLatn s 60| Seeus NAA
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o By’ b -
- Ta t -
& Sa $ s (dengan titik di atas)
z Jim J -
C Ha’ h h (dengan titik di bawah)
' Kha’ kh -
a Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atas)
J R3’ r -
J 28 z -
gy Sin 5 -
Jh Sym sy -
o Sad O s (dengan titik di bawah)
ua bad O d (dengan titik di bawah)
3] Ta Ot t (dengan titik di bawah)
55} Za’ Cz z (dengan titik di bawah)
£ ‘Aln ‘ koma terbalik ke atas
E Gain g -
i Fa’ f -
A Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam l _
& Mim m -
< Niin n -
N Wawu w -




o Ha’ h -
& Hamzah ) apostrof
Y, Ya’ y -
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
dasmia Ditulis muta ‘addidah
XS Ditulis ‘iddah
HI. Ta’ MarbiitOah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis #
dasa Ditulis Ohikmah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bilaskata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesta, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta"marbiOtah diikuti-dengan ‘kata sandang “‘aP*serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan

e g1 daf < l

ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbalitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis ¢
[ Jhill 3L | ditulis zakat al-fillr
IV. Vokal Pendek
e N fatOhaOh ditulis a
-O—— kasrah ditulis i
- Ddammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. FatQhaOh + alif ditulis a
idala ditulis jahiliyah
2. FarOhaOh + ya’ mati ditulis a
(gt ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis T
S ditulis karim
4, Odammah + wawu mati ditulis i
way ditulis Sfur ad

V1. Vokal Rangkap

1. FatOhaOh + yal mati ditulis ai
aSias ditulis bainakum

2. FatOhaUh + wawnmati ditulis au
Jdsd ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Fﬁ“ ditulis a’antum
S ditlis u'iddat
Al sk ol ditulis la’in syakartum

VIIL. Kata Sandang A¥f| + Lan

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

il ditulis al-Qur’an
ksl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

PAPW | ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams




IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

gl g 43 ditulis zawi al-furad(
L dal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang membantu pertumbuhan dan
perkembangna kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang melalui
pelatihan segenap daya dan potensinya, termasuk daya dzikir dan nalamya.
Sebagai konsekwensinya |péndidikan meripakan tanggungjawab individu,
masyarakat dan Negara. Sgbagdimana tercaptum dalam UUD 1945 pasal 31:
Setiap warga Negara berthak mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali
(1).Pemerintah mengusahakan dan“menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta ahlag mulia
dalam rangka meneerdaskan kehidupan‘bangsa, yafig diatur dengan undang-
undang.!

Pendidikan Islam di Indonesia merupakan warisan peradaban Islam

dan sekaligus aset bagi pembangunan pendidikan nasicnal. Sebagai warisan, ia
merupakan amanat scjarah untuk dipelihara dan dikembangkan oleh umat
Islam dari masa ke masa. Sedangkan sebagai aset, pendidikan Islam yang
tersebar di berbagai wilayah ini membuka kesempatan bagi bangsa Indonesia
untuk menata dan mengelolanya, sesuai dengan sistem pendidikan nasional.

Dalam kedua perspektif diatas, pendidikan Islam di Indonesia selalu menjadi

! UUD 1945 dan Amandemen, { Surakarta: PT.Pabelan 2005)., hal.35



lahan pengabdian kaum muslimin dan sekaligus menjadi bagian dari sistem
pendidikan nasional.

Mendiskusikan masalah pendidikan Islam di Indonesia secara besar
terbagi ke dalam dua tingkatan : makro dan mikro. Pada level yang pertama,
pendidikan Islam bersentuhan dengan sistem pendidikan nasional dan faktor —
faktor eksternal lain. Sedangkan pada level yang kedua, pendidikan Islam
dihadapkan pada tuntutan akan proses pendidikan yang efektif sehingga
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan \berdaya saing tinggi. Berbagai
persoalan dari kedua leyel diatas ‘pada- prinsipnya mendorong adanya
perubahan arah pendidikan’ Islam|‘mengingat tantangan kontemporer dan
tantangan masa depan yang berbeda, dengan tantangan masa lalu. Dalam
uraian berikut akan di kémukakan'/secara sekilas latar belakang arah
pendidikan Islam di Indenesiaisebagaiywawasamuntuk melakukan perubahan.?

Berlangusngnya proses pendidikan Islam yang bersamaan dengan
proses pemberdayaan, dan proses tersebut dimulai dari lingkungan keluarga ,
karena keluarga ‘adalah—sekolah " pertama “bagi ‘individu. Dalam keluarga
individu mengenal dan mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuan.
Pengetahuan tidak hanya ditemukan di lingkungan sekolah (Formal), akan
tetapi juga ditemui diluar sekolah (non formal). Keluarga mempunyai peranan
penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun

non-Islam. Karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang

2 Rahim Husni, 2001, Arak Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Edisi 01 ,
PT.LOGOS WACANA ILMU., Jakarta . hal xii,xiii xiv



pertama di mana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada
masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-
tahun pertama dalam kehidupanya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa
tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas,

sehingga tak mudah hilang atau berubah sudahnya.

Keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan masyarakat.
Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan masyarakat dan tempat

pembinaan pertama untuk me¢ncetak dan mémpersiapkan personil-personilnya.

Musuh-musuh Islamotelahimenyadari pentingya peranan keluarga ini.
' Maka mereka pun tak sggan-ségan daldm upaya menghancurkan dan
merobohkannya. Mereka mengerahkan segala usaha untuk mencapai tujuan

itu. Sarana yang mereka pergunakan antara lain :

1. Merusdk” wanita muslifidh dan miempropagandakan kepadanya agar
meninggalkan tugasnya-yang=utama’ dalam menjaga keluarga dan
mempersiapkan generasi.

2. Merusak generasi muda dengan upaya mendidik mereka di tempat-
tempat pengasuhan yang jauh dan keluarga, agar mudah dirusak
nantinya.

3. Merusak masyarakat dengan menyebarkan kerusakan dan kehancuran,
schingga keluarga, individu dan masyarakat seluruhnya dapat

dihancurkan.



Sebelum ini, para pakar Pendidikan Islam telah menyadari pentingnya
pendidikan melalui keluarga. Syaikh Abu Hamid Al Ghazali ketika membahas
tentang peran kedua orangtua dalam pendidikan mengatakan : "Ketahuilah,
bahwa anak kecil merupakan amanat bagi kedua orangtuanya. Hatinya yang
masih suci merupakan permata alami yang bersih dari pahatan dan bentukan,
dia siap diberi pahatan apapun dan condong kepada apa saja yang disodorkan
kepadanya. Jika dibiasakan dan diajarkan kebaikan dia akan tumbuh dalam
kebatkan dan berbahagialdh kedua orang tuanya di dunia dari akherat, juga
setiap pendidik dan gurunya. Tapi jika dibiasakan kejelekan dan dibiarkan
scbagai mana binatang ternak, mpiscaya rakan menjadi jahat dan binasa.
Dosanya pun ditanggung -oleh Jguru dan | walinya. Maka hendaklah ia
memelihara mendidik dan membina/serta-mengajarinya akhlak yang baik,
menjaganya dari, teman-temanrjahat;-tidak-membiasakannya bersenang-senang
dan tidak pula menjadikannya suka kemewahan, sehingga akan menghabiskan

umurnya untuk mencari hal tersebut bila dewasa.™

Pendidikan Iluar sekolah adalah pendidikan yang berlangsung
ditengah-tengah keluarga dan masyarakat. Pendidikan Islam luar sekolah ini
merupakan kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan.

Prinsip dasar pendidikan tidak menuntut kepada pendidik untuk
menciptakan anak didiknya yang terbaik. Akan tetapi yang paling penting

adalah bagaimana pendidikan menumbuhkan dan mengembangkan potensi



dasarnya serta kecenderungan-kecenderungan terhadap sesuatu yang lebih
baik. Oleh karena itu, ketika dihadapkan pada manusia yang memiliki sifat
dasar jahat, maka upaya pendidikan adalah diarahkan untuk menghilangkan
elemen-elemen yang ada dalam sifat kejahatannya tersebut. Salah satu bentuk
pendidikan agama Islam yang diberikan kepada mereka yang memiliki sifat
jahat, seperti para narapidana adalah melalui pembinaan secara intensif.

Atas dasar itulah, maka ketika pelaksaaan pembinaan dilakukan
dikalangan para narapidanavyang notabene memiliki potensi berbuat jahat,
maka upaya pembinaan yang harusydilakukan adalah meminimalisir potensi
perbuatan jahat yang ada jpada narapidanaitersebut. Untuk tujuan tersebut,
maka salah satu jenis pembinaan yang dianggap cocok untuk meminimalisir
potensi kejahatan seseorang-adalah‘melalui‘pembinaan agama Islam. Dengan
pembinaan agama, JIslamy ini™ pafa (farapidanan ddpat dibina mental
keagamaannya yang bertujuan untuk memantapkan keimanan dan ketakwaan
serta ketahanan mental mereka. Sebab menurut Muhammad Fadlil Al-Jamali *
bahwa pembinaan agama™Islam adalah™Upaya méngembangkan, mendorong
serta mengajak manusia lebih maju dan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi
dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna,
baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.

Jadi, jenis pembinaan yang cocok bagi narapidana yang sedang

dipenjara dalam lembaga pemasyarakatan adalah pembinaan agama Islam.

* Muhammad Fadiil Al-Jamali, Filsafot Pendidikan dalam Al-Qur’an, Cet. 11 {Surabaya:
Bina Ilmu, 1996), hal. 3.



Sebab menurut Hasmoro®, narapidana adalah orang yang pada suatu waktu
tentu sedang menjalani pidana, karena dicabut kemerdekaan bergeraknya
berdasarkan keputusan hakim. Atau, narapidana adalah seorang terhukum
yang dikenakan pidana dengan menghilangkan kemerdekaannya di tengah-
tengah masyarakat.

Dalam keadaan hilang kemerdekaann itulah, maka perlu adanya
pembinaan agama bagi kalangan narapidana tersebut. Tujuannya adalah untuk
membantu mereka memantapkan keimanan  dan ketakwaan serta ketahanan
mental mereka, serta membina mereka agar mampu berintegrasi secara wajar
dalam kehidupannya. Dengan kata Jain, pelaksanaan pembinaan agama Islam
dikalangan narapidana muslim dimaksudkan untuk lebih menumbuhkan
tingkat kepercayaan diri mereka. Dengan-demikian penelitian ini dianggap
penting untukymengungkapkanrpelaksanaan Strategi Pendidikan Agama Islam
di kalangan narapidana muslim dan sekaligus untuk memperoleh argumentasi
tentang pentingnya pembinaan agama Islam di kalangan mereka.

Pentingnya“pembinaan agama Istanrbagi kalangan narapidana muslim
merupakan fenomena yang menarik untuk dijadikan topik penelitian.
Persoalannya kemudian adalah bagaimana bentuk Strategi Pendidikan Agama
Islam yang dilaksanakan pada narapidana? Pertanyaan ini akan menjawab
tentang apa tujuannya, apa saja materinya, siapa yang membinanya,

bagaimana metodenya, apa medianya, dan lainnya.

* Hasmoro, dkk., Metodologi Dakwak pada Narapidana, Cet. 1 (Jakarta: Depag R1,
1994), hal. 5.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang akan
menjadi topik penelitian adalah: Strategi Pendidikan Agama Islam bagi

Napi Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.

B. Rumusan Masalah

Setelah memabami latar belakang di atas, maka penulis akan mengangkat

beberapa poin tentang permasalahan ‘sebagai berikut :

I. Strategi Pendidikan Agama “lIslam’ bagi| Napi muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta)

2. Pelaksanaan pendidikan| “agama/’slam /bagi Napi muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.

3. Faktor yang, pmendukung--dan—ymenghambat ,, pelaksanaan Strategi
Pendidikan Agama __Islam bagi Napi muslim di Lembaga

PemasyarakatanKelas [ Surakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Strategi Pendidikan Agama Islam bagi Napi

muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.



2. Untuk mengetahui Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan agama

Islam bagi Napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta.

3. Untuk mengetahui Faktor yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan strategi Pendidikan agama Islam bagi Napi muslim di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.

2. Manfaat Penelitian

Hasi! dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, hasil penelitian ifii dapatrmenambah wawasan khususnya
mengenai Strategi Bendidikan'agama |Islam bagi Napi muslim di
Lembaga Pemasyarakatan) dan/ sekalipus untuk memperoleh gelar
Magister Studiy Islamy pada~Program, Pascasarjana. (S-2) MSI UII
Yogyakarta.

Bagi kalangan akademisi, khususnya Program Pascasarjana UIl, hasil
penelitian ini ‘dapat-memberikan kentribusi'bagi khazanah kepustakaan
pendidikan Islam, khususnya mengenai Strategi Pendidikan agama
Islam bagi Napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan.

Bagi para pengelola pendidikan atau pembinaan di lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan Surakarta, hasil penelitian ini dapat

dijadikan rujukan dalam melakukan langkah-langkah Strategi



Pendidikan agama Islam bagi Napi muslim di masa mendatang yang

lebih baik.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini, langkah awal yang dilakukan adalah
menelaah terhadap berbagai sumber yang berkaitan dengan tema dalam tesis
ini. Dalam penelitian ini, tema pokok yang diusung berkaitan dengan Strategi
Manajemen Pemasyarakatan Pendidikan agama Islam bagi Napi di Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta.

Berdasarkan penelaahan terhadap beberapa sumber literatur diperoleh
kesimpulan, bahwa penelitiaw atau/ tulisan ferdahulu yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam terhadap /Napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan
Surakarta secara, spesifik belum- ada, Salah .satu penelitian yang pernah
dilakukan, khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta adalah tesis
Enung Ulpatu Solihat (1996) yang meneliti tentang Pengaruh Pendidikan
Agama Islam terhadap Sikap-Mental 'Nardpidana pada Rumah Tahanan
Kota Surakarta. Dalam penelitian tesis tersebut digambarkan mengenai
pengaruh pendidikan agama Islam terhadap sikap mental narapidana.
Kesimpulan dari tesis ini adalah bahwa pendidikan agama Islam mempunyai
pengaruh signifikan terhadap mental narapidana di Rumah Tabapan Klas I

Surakarta.
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Kemudian, penclitian atau tulisan lainnya yang berkaitan dengan
pembinaan agama Islam terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
adalah sebagaimana dilakukan Departemen Agama Republik Indonesia.
Dalam penelitian dan penulisan ini, Departemen Agama menyoroti pada tema
tentang Metodologi Dakwah pada Narapidana (1993/1994). Dalam tulisan
ini dimaksudkan sebagai upaya Departemen Agama untuk membekali para
Jjuru dakwah atau juru penerang agama Islam tentang metodologi dakwah pada
narapidana. Kesimpulan dari, tulisan tersebut adalah bahwa metode dakwah
yang harus dilakukan terhadap narapidana harus bersifat lentur dan fleksibel
disesuaikan dengan situasi-dan keéfdisi yagn dihadapi, karena mengingat
watak perorangan, sifat kejahatan dan\latar’belakang pendidikan serta budaya
narapidana itu berbeda-beda.

Tulisan lainnya yang hampir-mirp-dengan temagpenelitian ini adalah
tulisan Zakiah Daradjat (1975) yang berjudul: Pendidikan Agama dan
Pembinaan Mental. Dalam tulisan tersebut Zakiah Daradjat memberikan
pandangan bahwa" pendidikan~"agama=itu “adalah penting, dalam rangka
membina mental manusia. Sebab, agama merupakan kebutuhan dasar manusia
yang harus dipenuhi, selain kebutuhan fisik dan biologis.

Serta buku acuan , Pendidikan Nonformal, yang ditulius oleh Prof.
H.D.Sudjana S., S.Pd., M.Ed.,PhD. Beliau berpandangan bahwa Pendidikan
Nonformal dapat membantu dalam pembentukan masyarakat madani

(demokrasi, kepastian dan supremasi hukum, egalitarian, kemajemukan
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budaya, relegius, pembelajaran dan penghargaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan .

Dari keempat literatur dan hasil penelitian tersebut di atas, maka
penelitian yang dilakukan ini yaitu tentang Strategi Pendidikan agama Islam
pada Napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta memiliki perbedaan
dengan hasil tulisan dan penelitian terdahulu. Perbedaanya terletak pada
spesifikasi objek yang dikaji. Dalam penelitian ini objek kajian lebih terfokus
pada narapidana yang ada di/Surakarts.! Kemudian, perbedaan lainnya adalah
dalam hal tema dan topik penelitiannya. Dalam| penelitian ini topic penelitian
diarahkan pada Strategi Pendidikan agama Islam, yang di dalamnya mencakup
aspek sistem, perencanaan, evaluasi dan tindak lanjut dari hasil pembinaan
agama Islam tersebut.

Jadi, penekanan dari penelitian tentang Strategi Pendidikan agama
Islam pada narapidana muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta ini
adalah pada aspek sistem, peréncanaan, evaluasi, dan tindak lanjutnya. Hal ini
tentu saja akan berbeda dengan.pnelitian-penelitian-terdahulu sebagaimana

tersebut di atas.

Kerangka Teori
Teori yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah teori

pertumbuhan kesadaran beragama di kalangan parapidana dan pendekatan
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sistem dalam pendidikan agama Islam. Upaya menumbuhkan kesadaran
beragama tersebut dapat dilakukan melalui pembinaan.

Sebagaimana ditegaskan dalam pandangan Islam, bahwa manusia
hakekatnya adalah makhluk yang dilahirkan dalam keadaan lemah dan tidak
berdaya. Namun demikian, ia telah mempunyai potensi bawaan yang bersifat
laten. Dalam perkembangannya manusia dipengaruhi oleh pembawaan dan
lingkungan, sehingga dalam proses pembentukan karakter dan emosi sangat di
pengaruhi oleh bentuk watak-dan-lingkungan dimana dia hidup (Social life).

Islam mengajarkanbahwaymanusia| lahir membawa fitrah agama.
Fitrah ini baru berfungsi setelah‘malalai proses bimbingan dan latihan. Dalam

Al-Qur’an surat ar-Rum ayat 30, Aliah swt berfirman:

L,lux‘);.c; N l:,’_lsduLJ 1 et u_,»d.\quj JAIE
@ Gl ¥ g2 [ N g el sl 205 4
Artinya: “Maka hadapkanlalf wajahimu kepada“agama (Allah); (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah mengiptakan manusidymenurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.”
Secara sempit fitrah dalam ayat tersebut bermakna potensi untuk
beragama, keinginan beragama, juga potensi untuk tidak beragama.

Kecenderungan/potensi itu tidak akan dirubah oleh Allah, dalam artian

% Al-Qur'an , Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an 1997, Al-Qur’an dan
terjemahnya ., Jakarta :DEPAG RI., hal.102
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memang demikian manusia itu diciptakan. Dengan demikian, memang sejak
lahir manusia sudah membawa potensi untuk beragama.®

Banyak tulisan maupun penemuan yang mendukung tesis ini. Al-
Syaibani’ misalnya, menyatakan bahwa manusia itu berkecenderungan
beriman kepada kekuasaan tertinggi dan kecenderungan ini dibawa sejak lahir.
Jadi, manusia ingin beragama.

Sampai di sini bisa diambil kesimpulan bahwa dalam kehidupan
manusia mempunyai potensi beragama bahkan potensi tersebut sudah
dianggap sebagai kebutuhan spiritual mianusia. Menurut Jalaluddin®, potensi
bawaan (agama) tersebut memeriukan pengembangan melalui bimbingan dan
pemeliharaan yang mantap.

Memang, setiap yang ) dilahirkag ~mempunyai kemungkinan dan
kemampuan untuk, tumbuh dan-berkembang sesuai, depgan pengaruh alam
sekitarnya. Dari sini, Islam mengajarkan sangat menckankan pentingnya
pendidikan dan pengajaran. Islam menckankan bahwa Allah Swt memberi
kemampuan akal yang dapdt mefnbedakan-antara #ang baik dan yang buruk
pada manusia, schingga pendidikan berperan dalam mengarahkan akal

manusia ke jalan yang baik dan benar, bukan ke jalan yang tersesat.’”

S Lifi Anis Ma’shumahl, “Pembinan Kesadaran Beragama pada Anak”, dalam Ismail
SM, dkk., Paradigma Pendidikan Istam, Cet. 1 {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001}, hal. 220,

7 Omar Mohammad al-Toumy al —Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, Terjemahan
Hasan Langgulung, Cet. [ (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 121.

* Jalaluddin, Psikologi Agama, Cet. Il (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal.63.

? Muhaimin dan Abdul Mujib, hal. 28.
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Jadi, apabila dikaitkan dengan pembinaan terhadap narapidana, maka
pelaksanaan pembinaan agama Islam kepada mereka merupakan sebuah
keniscayaan. Sebab, narapidana adalah manusia biasa, sebagai makhluk Tuhan
yang tinggi derajatnya diantara makhluk-makhluk lainnya. Mereka perlu
diberikan kebebasan untuk mengembangkan diri dan beribadah menurut
agama dan kepercayaan masing-masing. Keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhannya, perlu terus ditingkatkan melalui bimbingan, pembinaan dan
pendidikan keagamaan.

Pentinganya pendidikan“ataupun -~pembinaan keagamaan kepada
narapidana adalah karena disadan bahwa pendidikan keagamaan ini tidak saja
penting, bahkan merupakan-faktor yang sanpat menentukan berhasil tidaknya
pembinaan terhadap mereka./Hal -ini' ‘menurut Hasmoro'®, karena tanpa
ketaatan beragama, ymaka/ pembinaan Catau~pendidikaf® lainnya terhadap
narapidana itu dianggap kurang bermanfaat. Dengan kata lain, tanpa rasa takut
kepada Tuhan, kemungkinan seseorang bekas narapidana akan mengulangi
kejahatannya meskipun ‘me€mpunyai keterampilan‘dalam suatu pekerjaan dan
kesusilaan yang tinggi.

Oleh karena 1tu, apar hasil pembinaan terhadap narapidana ini
mempunyai hasil yang signifikan, dalam artian memiliki manfaat bagi
narapidana itu sendiri, maka pelaksanaan dari pembinaan tersebut mestinya

bersifat sistemik, yaitu dilakukan dengan sistem yang jelas.

19 Hasmoro, hal.19.
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Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu pendekatan yang dilakukan
berbagai ahli pendidikan dalam melihat dan meneliti persoalan pendidikan
adalah melalui pendekatan sistem atau system approach. Menurut Arifin'!,
dalam pendekatan sistem, pendidikan dipandang sebagai proses melalui sistem
yang terdiri atas sub-sub sistem atau komponen-komponen yang saling
berkaitan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Sub-sub sistem tersebut
merupakan mata rantai yang saling berkaitan sehingga dibutuhkan upaya yang
konheren didalam proses-pfoses selanijutnya begitu pula komponen-komponen
yang memiliki keterkaitan yang erat didalary’ menunjang tujuan pendidikan.

Sebagai suatu sisten,' pelaksanaan pendidikan - termasuk pelaksanaan
pendidikan agama Islam|-di lingkungan> narapidana - akan melibatkan
komponen-komponen yang menyertainya. ‘Sistem tersebut merupakan satu
kesatuan dari komponen-komponen-pendidikan.yang masing-masing berdiri
sendiri tetapi saling berkaitan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.'?

Untuk mensistemasiKan™ Sebuah” sistem, minimal ada tiga struktur
pendekatan sistem! yang dapat'digunakan,.yaitu-8ebagai berikut:

1. Bertolak dari lima unsur pendidikan, meliputi: yang memberi, yang

menerima, tujuan baik, cara/jalan baik, dan konteks positif.

! M. Arifin, Pendidikan Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, Cet. | (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 116.

' Tim Depag. R, Pedoman Guru Agama Madrasah Diniyah, Cet. | {Jakarta: Dirjen
Bimas Islam, 1990), hal. 34.
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2. Bertolak dari empat komponen pokok pendidikan, yaitu: kurikulum,
subyek pendidikan, personifikasi pendidikan, dan konteks belajar
mengajar.

3. Bertolak dari tiga fungsi pendidikan, yaitu: kreativitas, pendidikan
moralitas, dan pendidikan produktivitas.'

Beranjak dari acuan di atas, maka untuk mengkaji pelaksanaan
pendidikan agama Islam di lingkungan narapidana melalui pendekatan sistem,
pembahasan dan kajian akan)diarahkan pada masalah proses pendidikan atau
belajar mengajar yang di dalamnyarmencakup komponen dasar pendidikan,
yaitu: pendidikan, peserta didik, kurikulum!'metode, dan evaluasi. Sedangkan
cini khas fungsi pendidikan agama-slam_di lingkungan narapidana diarahkan
pada fungsi moralitas.

Dalam panddhpan ARMAd ™ Tafsir § pendidikan, dalam perspektif
pendidikan Islam adalah gerang-orang yang, bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun potensi
psikomotorik.

Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik perlu memahami akan
hakikat anak didiknya yang menjadi objek. Sebab, bila pendidik tidak
memahami hakikat anak didik, maka pendidik tersebut akan mengalami

kegagalan total dalam melaksanakan proses pendidikan tersebut. Sebab, anak

' Noeng Muhadiir, , hal. 37.
" Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan dalar Perspekiif Islam, Cet. | (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), hal 74-75,
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didik merupakan individu yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan,
sikap, dan tingkah lakunya, sedangkan pendidik adalah orang yang akan
memenuhi kebutuhan anak didik tersebut.

Keberhasilan seorang pendidik dalam memberikan pendidikan kepada
anak didiknya adalah apabila pendidik tersebut telah mampu menjadikan anak
didiknya menjadi pendidik yang baik, yaitu anak didik yang sadar untuk
melakukan perubahan tingkah lakunya kearah yang lebih baik.'*

Untuk mencapai tujuan agar anak” didik menjadi pendidik terbaik,
maka diperlukan seperangkat kurikultim atay materi pendidikan yang akan
diberikan kepadanya. Sebab; kompanen kutikulum dalam pendidikan sangat
berarti, karena merupakan Operasionalisasi dari tujuan yang dicita-citakan,
bahkan suatu tujuan tidak akar‘berhasil ‘apabila di dalamnya tidak melibatkan
kurikulum  yang Jjelas.\ Meédtrot Mulimin JdanA\ABII Mujib'® bahwa
kurikulum adalah kegiatan~yang mencakup berbagai rencana kegiatan anak
didik yang terperinci berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran
strategi belajar ‘mengajar, pengaturan-pangaturan program agar dapat
diterapkan, dan hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembinaan agama Islam di
lingkungan nparapidana muslim, pendekatan yang barus dilakukan dalam

menerapkan kurikulum atan materi adalah melalui pendekatan holistik.

'* Battle dan Robert L. Shanon, Gagasan Baru dalam Pendidikan, Cet. V111 (Jakarta:

Mutiara, 1997), hal. 31.
1 Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit, hal. 185.
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Pendekatan ini merupakan salah satu alternatif yang sesuai untuk
mengembangkan kurikulum pembinaan agama Islam. Menurut Ibnu Hadjar'’,
kurikulum yang berdasarkan pada pandangan holisme berusaha
memperlakukan peserta didik sebagai individu yang utuh dan mendidik
mereka tentang kehidupan sebagai suvatu kebutuhan. Kurikulum ini berusaha
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan diri menjadi manusia yang memiliki integritas did yang
kokoh.

Guna menerapkan ;kurtkulum', yang siifatnya holistic tersebut
diperlukan adanya metode pembifiaan yang tepat. Sebab, dalam proses
pelaksanaan pembinaan agama Islam, biasanya dibutuhkan adanya metode
yang tepat guna menghantarkah/tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-
citakan.

Pembina dalam proses pembinaan agama Islam tidak hanya dituntut
untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta
didiknya, akan tetapi i1a~pun “dituntut“harus“meriguasai metode dan teknik
pembinaan guna kelangsungan transformasi dan internalisasi materi kegunaan.
Tujuan yang ingin dicapai perlunya metode dalam proses pembinaan adalah
agar menjadikan proses dan hasil pembinaan agama Islam lebih berdaya guna

dan berhasil guna dan menimbulkan kesadaran peserta untuk mengamalkan

 Ibnu Hadjar, “Pendidikan Holistik dalam Pendidikan Islam: Sebuah Upaya untuk
Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum?”, dalam Ismail SM, dkk., Paradigma Pendidikar Islam, Cet.
1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 126.
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ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah
belajar peserta secara mantap.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembinaan ajaran agama Islam
pada narapidana, maka metode yang dianggap urgen diantaranya adalah
bagaimana meningkatkan kesadaran beragama pada narapidana tersebut.
Sebab, kenyataannya para narapidana melakukan kejahatan tersebut adalah
karena hilangnya kesadaran beragama di antara mereka. Jika mereka memiliki
kesadaran beragama tinggi tentu saja mereka tidak akan melakukan kejahatan.

Dalam prakteknya| gukup’ banyak ~metode pembinaan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesadarari/lberagama manusia. Dari sekian
banyak metode pembinaan,-intinya mencakup dua pendekatan pokok, yaitu
metode inquiry dan metode éxspository’*-Metode inquiry menekankan pada
peran peserta pembirdan agar-lebili kredfif. JPalamyhal dfii pembinaan hanya
menampilkan faktor, kejadian atau demonstrasi, sedangkan peserta pembinaan _
dianjurkan untuk mengajukan sebanyak-banyaknya hipotesis dan pertanyaan
kepada pembina. " Di' “Samping = itu, peserta’ ‘pembinaan  juga dituntut
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya guna sebagai bahan untuk
menemukan jawabannya sendiri. Dengan kata lain, metode ini lebih
menekankan pada perkembangan aktivitas peserta pembina.

Sedangkan metode eksposifory lebih mengedepankan peran pembina
yang dominan. Dalam hal ini peserta pembinaan hanya menerima informasi

dari pembina semata.

'* Mudhofir, Teknologi Intruksional, Cet. 11l (Bandung: Remaja Karya, 1997), hal. 80.



F.

20

Apapun jenis metode yang digunakan dalam proses pembinaan agama
[slam, prinsipnya adalah bagaimana tujuan dari pembinaan itu dapat tercapai.
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembinaan agama Islam,
dapat diketahui dengan mengadakan evaluasi yang baik.

Munurut Zuhajrini'g, evaluasi pembinaan agama [slam adalah suatu
kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam
pembinaan agama Islam. Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka
mengetahui tingkat keberhasilan’ “séseorang \pembina dalam menyampaikan
materi pembinaan, menemukan (kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik
berkaitan dengan materi, metode, fasilitas, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian—di atas, \maka> dapat dikatakan di sini bahwa
pelaksanaan pembinaan agamaIslam dilingkungan narapidana prinsipnya
diarahkan pada pkemampuan--pembina~ dalam meningkatkan kesadaran
bagaimana para narapidana, Sebab, jadinya mereka sebagai narapidana karena
melakukan kejahatan tersebut disebabkan karena rendahnya kesadaran
beragama merekal ‘Olehtkarena-itu, untuk-meningkatkan kesadaran beragama
mereka maka diperlukan pembinaan agama Islam bagi mereka secara

berkesinambungan dengan evaluasi dan tindak lanjut yang jelas.

Metode Penelitian

¥ Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet. VIII (Surabaya: Usaha Nasional,

1991), hal. 139,
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Metode peneclitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu
suatu metode penelitian yang berusaha menggambarkan suatu kondisi di
lapangan. Dalam hal ini yang digambarkan adalah kondisi Strategi Pendidikan
Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta, yang di dalamnya
mencakup sistem, perencanaan, evaluasi, dan tindak lanjut hasil pembinaan
agama Islam.

1. Jenis Data Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
lokasi Lembaga Pemasyarakatan @Surakarta;’ Pemilihan lokasi ini sebagai
tempat penelitian adalah |karena‘ ‘berdasarkan pertimbangan fisik dan
akademik. Secara fisik, alasan-dipilihnya Lembaga Pemasyarakatan Surakarta
sebagai lokasi penelitian adalah karena lokasinya dekat dengan tempat tinggal
penulis, sehingga memudahkan~dalam presgs-pengumpulan data. Alasan
lainnya adalah secara akademik, bahwa penelitian tentang Strategi Pendidikan
Agama Islam terhadap napi muslim dapat dikatakan belum banyak dilakukan
oleh para peneliti terdahuluy-sehingga penelitian-ini cukiup menarik.

Jenis data dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: a) data tentang
Strategi Pendidikan Agama Islam bagi napi owslim di Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta; b) data tentang perencanaan dan pelaksanaan
pembinaan agama Islam bagi napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan
Surakarta; dan c) data tentang evaluasi dan tindak lanjut hasil pembinaan

agama Islam terhadap napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tentang Strategi
Pendidikan Agama Islam bagi napi muslim di Lembaga Pemasyarakatan
Surakarta adalah pendekatan terpadu (inter-related approach). Sebagaimana
diungkapkan oleh Maksum?®, bahwa dalam penelitian pendidikan agama
dikenal tiga model pendekatan, yaitu: pendekatan dogmatic (degmatic
approacl), pendekatan penelitian sosial (social studies approach), dan
pendekatan terpadu (inter-related approach).

Pendekatan dogmatic—mefandang pendidikan agama Islam dalam
suatu lembaga sebagai proses ‘transformasi ajaran keimanan. Pendekatan studi
sosial melihat pendidikan agama Islam dalam suatu lembaga tidak terikat
kepada ajaran keimanan ' agamal tertentu;) tetapi dimaksudkan untuk
memperkenalkan | salah, satu, cara ;pandang ,dalam _kehidupan. Sedangkan
pendekatan ketiga mengasumsikan bahwa pendidikan agama adalah proses
untuk mencapai pemahaman tiga hal: (a) ajaran agama, (b) usaha-usaha
mengembangkan agama dalam-kehidopan.dan.(c)/ajatan-ajaran agama lain
yang juga berkembang dalam kehidupan.

Untuk kepentingan kajian ini pada dasarnya digunakan pendekatan
terpadu, dengan mengasumsikan bahwa pembinaan agama Islam di kalangan
narapidana muslim tidak bisa terlepas dari tiga misi, yaitu: (1) menanamkan

keimanan kepada narapidana; (2) menumbuhkan semangat dan sikap untuk

2 Maksum, Madrasah: Sejarah & Perkembangannya, Cet. I (Jakaria: Logos, 1999),
hal. 8.
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mengamalkan ajaran-ajaran Islam pada parapidana; dan (3) menumbuhkan
sikap percaya diri sehingga mereka diharapkan tidak berbuat jahat kembali.

Dengan kata lain, melalui pendekatan terpadu, posisi pembinaan
agama Islam pada narapidana muslim akan dilihat tidak semata-mata mumi
keagamaan, tetapi juga dalam konteks sosial budaya, dalam artian bahwa hasil
pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan dapat dijadikan bekal
bagi narapidana muslim ketika mereka sudah keluar dari penjara dan hidup di
tengah-tengah masyarakat.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini"terdin dari dua, yaitu: sumber data
primer, dan sumber data sekunder.) Sumber data primer maksudnya adalah
sumber data utama penelitian.yang diperoleh’dari hasil wawancara. Sumber
data primer = dalam__ penelitian _ini _.meliputi: ., pengelola Lembaga
Permasyarakatan, para pembina agama Islam, dan para narapidana muslim di
LP Surakarta,

Pengelola yang dijadikan_sumber data.primer-adalah Kepala LP, dan
empat orang pengelola. Sedangkan pembina agama Islam yang menjadi
sumber data primer adalah empat orang. Adapun narapidana yang dijadikan
sampel adalah dipilih para ketua kelompok ruangan sel yang tebagi ke dalam

enam ketua kelompok ruangan sel.
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Jadi dengan demikian, sumber data primer dalam penelitian ini adalah
sebanyak 10 orang yang terdiri dari: Kepala LP, pengelola LP, dan pembina
agama Islam.

Adapun sumber data sekunder maksudnya adalah sumber data
penunjang. Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
dokumentasi dan kepustakaan-kepustakaan yang berkaitan dengan topic
penelitian, yaitu tentang Strategi Pendidikan Agama Islam pada narapidana
muslim. Di samping itu, sumber data sekunder\diperoleh pula dari buku-buku,
majalah-majalah, artikel, dokumen; undang-undang, dan lain sebagainya, yang
sekiranya dapat menunjang validitas data primer.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitianCini/ dikumpulkan dengan teknik: observasi,
wawancara, dokumentasi, ,dan- studi g~kepustakaan. #Observasi adalah
pengumpulan data dengan jalan pengamatan di lapangan. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan melalui pengarmatan terbadap objek penelitian. Data yang
dikumpulkan dalam observasi~'ini ‘melipGti~" kendisi objektif Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta, yang meliputi kondisi bangunan, struktur
pengelolaan, dan jumlah narapidana maupun sarana penunjang lainnya.

Kemudian, untuk mengetahui Strategi Pendidikan Agama Islam pada
narapidana muslim di LP Surakarta, pengumpulan datanya dilakukan dengan
cara wawancara, Dalam hal ini wawancara dilakukan terhadap responden yang

telah ditentukan sebelumnya, yakni 10 orang yang terdiri dar: Kepala LP (1



25

orang), pengelola LP (2 orang), Pembina Agama Islam (4 orang), dan ketua
kelompok ruangan se! (3 orang). Materi wawancara ditekankan pada aspek
Strategi Manajemen Pendidikan agama Islam, perencanaan, evaluasi, dan
tindak lanjut hasil pembinaan agama Islam. Wawancara bersifat tertutup
selama waktu tertentu yang bertempat di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta.

Selain observasi dan wawancara, data penelitian juga dikumpulkan
dengan cara dokumentasi. Maksudnya“adalah pengumpulan data dengan jalan
memanfaatkan sumber-sumber dokumenpadministratif yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta, |$eépertifdékumen keadaan jumlah narapidana,
dokumen sarana prasarand Spenupjang Lembaga Permasyarakatan, dan
dokumen tentang kegiatan pembinaan agama’Islam yang dilakukan selama
periode 2008/2009.

Akhirnya, data penelitian ini juga dikumpulkan dengan cara studi
kepustakaan. Maksudnya adalzh pefigumpulan’ data teoritis mengenai Strategi
Pendidikan Agama Islam.pada._narapidana -muslim:==Dalam penelitian ini
kepustakaan yang dijadikan sumber data sekunder berasal dari literatur-
literatur, majalah, dan tulisan yang sekiranya menunjang terhadap analisis data
penelitian.

5. Analisis Data
Mengingat data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan cara kualitatif

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan, maka



26

analisis data dilakukan dengan cara analisis data kualitatif. Dalam analisis data
kualitatif ini digunakan metode deskriptif analitik dengan langkah-langkah
analisis meliputi: inventarisasi data, kategorisasi data, membandingkan data,
dan menyimpulkan data.

Inventarisasi data maksudnya adalah melakukan pengumpulan data di
lapangan, baik berasal dari sumber data primer maupun sekunder mengenai
Strategi Pendidikan Agama Islam pada narapidana muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta.

Hasil inventarisasi |tersebut kemudian dibuat ketegorinya sesuai
dengan perumusan masalah 'dan tujudn penelitian yang diharapkan. Dalam
kategori tersebut permasalahan dikatégorikan menjadi tiga bagian, yaitu:
tentang Strategi Manajemen Pendidikan/ agama [slam, tentang perecanaan dan
pelaksanaan pembinaan,, dan .tentang evaluasi..serta tindak lanjut hasil
pembinaan agama Islam,

Hasil kategorisasi tersebiit Kemudian dibandingkan satu sama lain
tetapi tetap berada 'pada.kerider rumusan ‘masalali~dan tujuan penelitian
sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini.

Hasil perbandingan selanjutnya dibuatkan kesimpulan secara umum
maupun khusus dengan pendekatan berpikir deduktif induktif, yaitu metode

berpikir yang bersifat umum ke pemikiran khusus.
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis yang berjudul: Strategi Pendidikan Agama Islam bagi

Napi Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta terdiri dari tiga bagian
besar yang mencakup lima bab dengan perincian sebagat berikut:
Bagian pertama merupakan bagian awal yang di dalamnya mencakup dua bab,
yaitu Bab I Pendahuluan dan Bab II Kajian Teoritis. Bab I berisi: Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penclitian,
Telaah Pustaka, Kerangka/Teofi) Metode"\ Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan, Kemudian Bab H masih rangkaian bagian pertama merupakan
kajian teoritis yang berisi: Tinjatan, tentang“Pendidikan Agama Islam luar
sekolah, yang meliputi konsep-Pendidikan Agama Islam luar sekolah, Tujuan
dan Nilai-nilai Pendidikan Islam Luar-Sekolah 'dan Tinjauan tentang Lembaga
Permasyarakatan.

Bagian kédua dari penulisan tesis ini adalah, yaitu: penulisan hasil
penelitian yang di dalamnyameliputi dua’bab,"yaitu Bab III dan Bab IV.
Pembahasan Bab III difokuskan.pada Kendisi objektif-lokasi penelitian yang di
dalamnya mencakup pembahasan tentang kondisi bangunan Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta, kondisi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Surakarta, dan kondisi struktur organisasi pengelolaan di Lembaga
Pemasyarakatan Surakarta. Sedangkan hasil penelitian dan pembahasan
tertuang dalam Bab IV, yang di dalamnya berisi pembahasan tentang: Strategi

Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta, perencanaan



28

dan pelaksanaan pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan
Surakarta, serta evaluasi dan tindak lanjut hasil pembinaan agama Islam di
Lembaga Pemasyarakatan Surakarta.

Bagian akhir dari penulisan tesis ini merupakan penutup yang di
dalamnya berisi: Kesimpulan, Saran-saran, Daftar Pustaka, dan Lampiran-

lampiran
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BAB I

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM LUAR SEKOLAH

A. Konsep Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah

Di dalam pengertian yang sebenamya proses pendidikan tidak dapat
diartikan secara sempit yaitu proses mendidik di dalam gedung sekolah
(Scholling). Proses pendidikan mempunyai berbagai bentuk adalah bentuk-
bentuk formal, non-formal,dan in-formal- Proses atau praksis pendidikan
mempunyai  lembaga-lembaga  sosial  (Social institutions) untuk
melaksanakannya. Di dalam bentuk| pendidikan formal secara tradisional
ditekankan kepada perkembangan/“kemampuan intelektual peserta didik
meskipun sebenarnya bukan-itu/tijuan’pokok’dari pendidikan formal. Sedang
dalam bentuky norfofmal yang-diteKankan adalah pemb€ntukan ketrampilan
seseorang untuk hidup. Oleh sebab itu lembaga-lembaga pendidikan non-
formal sangat beragam dan terbuka, baik di dalam kurikulumnya maupun di
dalam pesertanya." Pendidikar Islam “laar “Sekolah merupakan pendidikan
Islam non formal yang diselenggarakan oleh masyarakat maupun lingkungan
keluarga. Pendidikan Islam luar sekolah adalah usaha sadar yang dilakukan
untuk: membentuk perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik
di luar sekolah atau tepatnya sistem persekolahan sebagaimana yang kita

kenal.

' HAL.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Cet.Il (Jakarta: Rineka Cipta
, 2004), hal.188.
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1. Pengertian Pendidikan Islam
Sebelum memahami tentang pengertian pendidikan Islam, maka
terlebih dahulu kita kemukakan pengertian pendidikan pada umumnya.

a. Pendidikan adalah sebagai proses hominisasi dan humanisasi.
Pendidikan sebagai hominisasi melihat manusia itu sebagai di dalam
dunia atau ekologinya, sedang humanisasi yaitu melihat manusia pada
hakikatnya manusia sebagai mahluk yang bermoral (human being).
Mahluk yang bermoral berarti bahwal manusia bukan hanya sekedar
hidup tetapi hidup untuk mewujudkan exsistensi yaitu bahwa manusia
hidup bersama-sama-denagn sesamilmanusia sebagai ciptaan Tuhan
Yang Maha Kuasa.?

b. Dalam Kamus Besar Bahasa-Iiidonesia pendidikan adalah suatu proses
pengubaliainsikap, daf [tata" 18K s€s€orang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan.manusia nelalui upaya pengajaran dan latihan,
proses pembuatan cara mendidik >

c. Pendidikan sebagai usaha untuk® membina dan mengembangkan
pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah yang

berlangsung secara bertahap, oleh karena itu pendidikan harus

? Ibid, hal. 188-189

3 Dep.dik.bud. Rl. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 199§)
hal.112.

4 Al-Abrasyi, M. Athiyahal. Dasar-dasar Pokok Pendidikan. (Jakarta: Bulan Bintang
1984) hal. 9.
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bertujuan mengarahkan anak didik ( manusia ) kepada titik optimal
kemampuannya. *

Dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa pendidikan
adalah segala aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadian bimbingan dan penanaman akhlak secara teratur dan bertahap
dalam pertumbuhan jasmani dan rohani berdasarkan potensi yang ada
dalam rangka terbentuknya kesempurnaan hidup yang lebih baik,
bermanfaat bagi keluarga,masyarakat dan negara.

Dapat disimpulkan bahwa antara pendidikan dan pembinaan
mempunyai tujuan yang sama, namun proses diantara keduanya
mempunyai sedikit perbedaan//yaitu pendidikan lebih menitikberatkan
pada pemahaman yang tersetruktur’/sedang pembinaan mengarah pada
kesadaranj yang, berprosesr~Dambila“melihat twjuag™dan dasar hukum
pembinaan Agama Islam.pada dasarnya sama dengan tujuan pembinaan
dakwah. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Asmuni Syukir, bahwa,
tujuan pembinaan Againa ISlam mencakup ‘dua Kategori, yaitu: tujuan
umum dan tujuan khusus.’

Tujuan umum Pendidikan /pembinaan agama Islam adalah
mengajak umat manusia (meliputi orang , mu,min maupun kafir atau
musyrik) kepada jalan yang benar yang diridloi Allah Swt agar hidup

bahagia sejahtera di dunia dan akherat.®

5 Asmuni Syukir , Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Cet | (Surabaya: Usaha
Nasional,1983), Hal.51.
® Ibid..
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Sedang tujuan khusus dari pembinaan agama Islam adalah sebagai
berikut :
1) Mengajak ummat manusia yang sudah memeluk agama Islam
untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah Swt.
2) Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih
mua’llaf.
3) Mengajak ummat manusia yang belum beriman agar beriman
kepada Allal (memelik dgama [slam).
4) Mendidik dan; méngajar anak-anak agar tidak menyimpang
dari fitrahnya.
Menurut Masdar Helmy,/tujuan pembinaan agama Islam ada tiga
macam, yaitu sebagai berikut.:
a) | Tetwujudnyasmasyarakat@ang mempercayai dan menjalankan
sepenuhnya ajaran Islam .
b) Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajaran
[slam, tercapailall masyarakat'yang/‘aman dan damai, sejahtera
lahir batin, adil dan makmur yang diridloi Allah Swt.
¢) Mengajak dan membawa karunia agar berbakti dan taat
kepada khaliknya yang menciptakan dan memeliharanya.’
Berdasarkan Uraian diatas, maka menurut hemat penulis,
sesungguhnya tujuan pemndidikan dalam bentuk pembinaan agama Islam

itu bergantung kepada kondisi obyek yang akan dibina. Artinya, tujuan

7 Masdar Helmy, Ilmu Dakwah ,Cet | (Lampung; Yayasan Amanah,1986), hal 38
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pembinaan agama Islam bagi orang-orang yang sudah memeluk Islam

tujuannya berbeda dengan tujuan pembinaan agama Islam bagi mereka

yang belum memeluk Islam.

Kepada ummat yang belum memeluk Islam, tujuan utama
pembinaan agama Islam adalah mengajak mereka agar menyembah
kepada Allah Swt tanpa mempersekutukan -Nya dengan sesuatu dan tidak
pula bertuhan selain Allah.

Hal ini lah yang/idikehendaki dari tujuan pendidikan bagi Napi
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta

Disamping pengertian| pendidikan secara khusus yang telah
dikemukakan, maka |bedkut” ini._dipaparkan beberapa pengertian
pendidikan Islam sebagai berikut:

a) Pendidikanslaim\ad4laliprioses pewdriSan ddn péngembangan budaya
manusia yang bersumber dan berpedoman pada ajaran Islam
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur'an dan terjabar dalam sunnah
Rosul.®

b) Pendidikan Islam adalah usaha untuk memelihara dan
mengembangkan Fitrah manusia serta sumber daya yang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (fnsan kamil) sesuai dengan

norma Islam.’

¥ M.Fadlil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, Cet. Il (Surabaya: Bina
Ilmu, 1996), hal.17

°Achmadi. Islam Sebagai Paradigma HNmu Pendidikan. (Aditya Media dan IAIN
Walisongo Press. 1992) hal 20,
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c) Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang baik dan mengangkat drajat kemanusiaannya, sesuai
dengan kemampuan dasar ( Fitrah ) dan kemampuan agama ( pengaruh
dari luar). *°

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan sesorang atau lembaga
pendidikan secara sadar untuk mengembangkan potensi anak didik, baik
Jasmani maupun rohani) berdasarkan -nilai-nilai Islam. Karena itulah
pendidikan tidak hanya;cukup dengan péngajaran-pengajaran di sekolah
formal saja, namun yang lebili pentirig adalah penanaman jiwa agama
sehingga mampu mempengaruhi, cara hidup dan pola pikir dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islamymemperhatikan ketiga wnsuf Manusia yaitu tubuh
(Jasmani), hati nurani-(Qe/b), dan akal, Ketiga unsur tersebut akan
diperhatikan dan dikembangkan. Dengan jalan ini akan terbentuk manusia
yang seimbangdan utth, “baik secara”jasmani maupun rohani sehingpa
yang dalam hal ini juga menjadi landasan pembangunan nasional yaitu
pembangunan manusia seutuhnya moril maupun materil. Pendidikan
menurut konsep Islam dengan demikian, antara lain melatih,
memfungsikan, serta mengoptimatkan fungsi-fungsi aql, qolb, dan jasadi

pada hal-hal yang berkaitan dengan macam-macam alat manusia yang

hal.72

' Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1970,
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telah dianugrahkan Allah SWT tersebut secara integral sebagai manifestasi
rasa syukur kepada-Nya.'!

Pendidikan yang dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan
Surakarta lebih bersifat pembinaan mental dari satu sisi dan juga adanya
unsur akademis yang lebih ditekankan pada napi yang masih usia sekolah.
Dalam hal pembinaan napi muslim di LP Surakarta ada tiga tahapan yang
dapat dilakukan, yaitu:

(1) Tahap Admisi dan|Qrientasi
Admisi  adalah |jpernbinaan) pertama di dalam Lembaga
Pemasyarakatan dab terpidana yang pertama kalinya melanggar
hukum (perkenalan pertamad):
Orientasi adalah sebagai-petigenalan dengan lingkungan hidup
dimana\terpidana yamg-berSangkutanrdakan niéfijalankan sebagian
hidupnya di Lembaga Pemasyarakatan,
Selama fase Admisi dan Orientasi berlangsung, kurang lebih satu
bulan dan terpidafia ditempatkan daldm’ Suati ruangan khusus yang
dilengkapi dengan fasilitas yang memungkinkan pelaksanaan
program khusus dan keperluan admisi dan orientast, anatara [ain :
ruang interview, alat-lat tes, observasi dan sebagainya.

(2) Tahap Asimilasi
Setelah pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan sudah

berjalan setengah dari masa pidananya, maka mereka akan memasuki

"' Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1 (Bandung: Trigenda
Karya, 1993),hal.20-21
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tahap asimilasi. Tahapan ini maksudnya adalah proses pembinaan
narapidana yang dilaksanakan dengan membaurkan di dalam
kehidupan masyarakat.
(3) Tahap Integrasi

Jika narapidana sudah mencapai 2/3 hukumaﬁnya, maka mereka
dapat memperoleh pelepasan bersyarat dan cuti menjelang bebas, dan
dimaksudkan agar pembinaan tersebut benar-benar di tengah
masyarakat.

Kemudian, untukymemasyarakatkan kembali narapidana tersebut
maka dilakukan usahatusaha pembinaan|dalam bidang-bidang tertentu
seperti:

(a) Kerohanian, yang didalamnya’inencakup :
Pertama, Perdidikan Hmn Pengétahuarny
Kedua, Pendidikand&esenian
Ketiga, Pendidikan Keterampilan .
Keempat, Pendidikan Budi Pekerti
(b) Kejasmanian, yang didalamnya mencakup pembinaan tentang :
Pertama, Menyediakan makanan minuman yang sehat demi
pertumbuhan badan yang sehat.
Kedua, Menyediakan temp[at tinggal yang sehat demi keamanan dan
kesehatannya.
Ketiga, Menyediakan fasilitas lain seperti pakaian, pengobatan dan

olah raga, demi menjaga kesehatan.
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(c) Kepribadian, Yaitu dengan cara memberikan kesempatan kepada
narapidana untuk menyendiri pada waktu-waktu tertentu dalam
ruangan kosong, dengan tujuan agar mereka dapat berhadapan dengan
dirinya, sehingga tercipta kepribadian yang mencerminkan
kepercayaan terhadap diri sendiri.

(d) Kemasyarakatan, yaitu pembinaan tethadap narapidana dengan jalan :
Pertama, Membentuk pergaulan antara narapidana dengan pegawai

secara hirarki.
Kedua, Mengadakan pertemuan dengan keluarga dan handai taulan
pada waktu-waktut ertenty.

Berdasarkan uraian di/‘atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembinaan terhiadap ndpi pada umumnya khususnya dalam hal
ini adalah)ndpidmuslim #ang ddadiCCembaga PemdSyarakatan Surakarta
tidak hanya mencakup pendidikan keagamaan saja akan tetapi mencakup
lima aspek, yaitu: Kerohanian, Kejasmanian, Kepribadian,
Kemasyarakatan' dan K€bangsaan . Déngan démikian, pembinaan agama
Islam merupakan salah satu bagian dari sistem pembinaan yang

dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Surakarta.

. Pentingnya Pendidikan Islam Luar Sekolah
Sebagai umat Islam harus memiliki komitmen bahwa dasar agama
Islam adalah suatu fondasi utama dan pertama dalam pelaksanaan

pendidikan Islam. Ini dapat diyakini karena Islam mempunyai ajaran yang
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bersifat universal yang mengatur seluruh aspek kehidupan dan
penghidupan manusia. Pendidikan pada hakekatya adalah usaha untuk
melestarikan hidupnya. Dalam hal ini pendidikan Islam diyakini
merupakan salah satu pendididkan yang membawa ketenangan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat

Pendidikan Islam yang diselenggarakan di sekolah-sekolah sudah
mulai melemah, terutama di sekolah-sekolah negeri yang memperoleh
pelajaran agama hanya dta jam dalan safulininggu. Tanggung jawab dalam
pendidikan Islam merupakanpermasafahan yang penting untuk dikaji
secara cermat dalam miencapai [tujuannya. Disisi lain pendidikan Islam
yang diselenggarakan di-luar-sekolah sebagai bentuk kepedulian terhadap
pendidikan Islam yang berlangsung relatif singkat, berisi kegiatan, latihan-
latihan kétrampilan ‘praktis_yang Jbérorientasi pada‘satu jenis pekerjaan
diselesaikan denganj swatu tanda bukti, berupa sertifikat atau surat
keterangr:m.12

Dalam membina dan mengembangkan pendidikan Islam fuar
sekolah diperlukan asas yang kuat schingga setiap program pendidikan
didasari oleh kenyataan objektif yang dimiliki individu, masyarakat, dan
bangsa yang berorientasi terwujudnya pendidikan Islam. Program-program
pendidikan [slam [uar sekolah yang dilakukan para praktisi beraneka
ragam mulai dari pemberantasan buta aksara, baik berupa membaca atau

menulis tulisan Arab, pengajian, sampai hafalan ayat-ayat Al-Qur'an.

2 Ibid .hal.59
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Pendidikan dan latihan ketrampilan sampai pendidikan perjuangan
untuk mempertahankan ajaran [slam agar tidak terpengaruh dengan ajaran-
ajaran agama lain. Para pelaksana pada umumnya adalah tenaga-tenaga
sukarela yang terketuk nalurinya untuk memberikan ilmu pengetahuan dan
keislamannya, ketrampilan dan nilai-nilat kepada masyarakat yang masih
tertinggal di bidang pendidikan Islam dan lainnya.

Orang berkepribadian muslhim dalam Al-Qur'an disebut Mutragin
karena itulah pendidikan/Islam juga berarti pembentukan manusia yang
bertagwa, hal ini sesuai dengan pendidikan nasional yang tertuang dalam
tujuan pendidikan nasiohal yang akan membentuk manusia pancasila yang

bertaqwa kepada Tuhan|Yang Maha Esa.

3. Konsep Pendidikan Luadr Sckolah

Pendidikan luargsekelah berperan dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang terlatih, berdisiplin, inovatif, berwira usaha,
mengembangkan dirm dan ekonomi dalam lingkungan kehidupannya.
Dalam membina dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dilakukan dengan berbagai program pendidikan dan pelatihan yang
berkaitan dengan dunia usaha. Diselenggarakan di lembaga-lembaga,
lingkungan kerja, dan masyarakat. Pendidikan Islam luar sekolah
hendaknya memberi motivasi, membantu peserta didik dan masyarakat

dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan aspirasi

3 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia(Jakarta: Logos Wacana
[lmu 2001), hal.53
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serta meningkatkan kemampuan berpartisipasi dalam upaya bersama guna

meningkatkan taraf hidup dan kehidupan masyarakat. Pendidikan Islam

luar sekolah adalah kegiatan yang terorganisasi dan sistimatis, di luar
sistem persekolahan yang mapan, mandiri, yang sengaja dilakukan untuk
melayani peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.'*

Populasi sasaran pendidikan Islam luar sekolah adalah anggota
masyarakat baik yang sudah sckolah, sedang sekolah, maupun yang belum
sekolah pada pendidikan Formal. Program pendidikan Luar sekolah
bergerak mulai tingkat dasar yang mencakup pengetahuan-pengetahuan
dasar sampai pada level yang lebih tinggi, inisalnya pembaharuan dan
perluasan pendidikan target pendidikan fuar sekolah pada prinsipnya ialah
untuk meningkatkan pengetahuandan-ketrampilan sasaran didiknya agar
supaya dapat mefyesuaikarndifi dengan|kondisi\maSyarakat yang selalu
berubah dan berkembang, dan akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat yang bersangkutan.

Bila pendidikafi [uar sekolah™diubungkan dengan pendidikan
formal, maka isi pendidikan luar sekolah dapat dibedakan atas :

a. Pendidikan Luar Sekolah Sebagai Komplement Pendidikan Formal.
Berbagati jenis kegiatan yang dilakukan dalam pendidikan {uar sekolah
yvang dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat secara
langsung dan mendesak yang tidak sempat diberikan oleh pendidikan

formal. Jenis kegtatan itu inisalnya : kegiatan olah raga, kesenian,

“ Pupuh Fathwrahman, Keunggulan Pendidikan Pesantren: Alternatif Sistem
Pendidikan Terpadu Abad XXI, {(Bandung: Paramartha ,2000)., hal: 20
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kursus-kursus singkat seperti memasak, menjahit, mengetik dan
sebagainya.
Pendidikan Luar Sekolah Sebagai Suplement Pendidikan Formal
Jenis Pendidikan ini biasanya diberikan terhadap orang-orang yang
telah menyelesaikan suatu program pendidikan formal. Pendidikan ini
berupa :
1) Pro Service Training
Yakni latihan yang diberikan terhadap orang-orang yang sementara
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Kegiatan ini bisa
dilakukan atas inisiatif individuatau lembaga maupun perusahaan
yang memerlukan tenagd kerja.
2) In Service Training
Suaty Kegiatan yang.diberikan, terhadap™ordng-orang yang telah
bekerja, tetapiy memerlukan, suatu pembaharuan atau penyegaran
yang dibutuhkan oleh pekerjanya. Kegiatan ini berupa penataran-
penataran, latihan-latihan jabatan dan sebagainya.
Pendidikan Luar Sekolah Sebagai Pengganti Pendidikan Formal
Sebagian anggota masyarakat tidak sempat mengikuti pendidikan
formal disebabkan oleh berbagai hal, ekonomi yang sangat lemah atau
sarana pendidikan yang tidak mencukupi. Sebagian masyarakat
beranggapan bahwa pendidikan persekolahan itu hanyalah pemborosan

waktu dan biaya.
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Dewasa ini sedang berkembang suatu gagasan yang ingin
menangani sistem pendidikan persekolahan itu dengan suatu sistem
pendidikan yang lain yang lebih mendekatkan antarz kebutuhan
masyarakat dengan hasil pendidikan itu. Pendidikan ini biasanya
diikuti oleh campuran jenjang umur, yakni mulai dari anak-anak, orang
dewasa sampai orang tua. Sasaran didiknya biasanya terdiri dari
penduduk pedesaan yang terpencil, atau penduduk yang sering
berpindah-pindah.

Berdasarkan uraian‘di atas maka konsep pendidikan Islam luar
sekolah adalah bimbingan, | latihan] dan pembinaan dalam rangka
mengembangkan sikap, ctrampifan, dan pengetahuan, Dengan
demikian untuk mempersiapkan’ sumber daya manusia yang terlatih
disiplin, | mefiiliki / sikaprino¥atif, “Jmengenibangkan did dan
mengaktualisasikangedalam kehidupan, sehari-hari dilandasi dengan
nilai-nilai ajaran Islam, sehingga bermanfaat bagi lingkungan keluarga,

masyarakat, mauptifi negara.

B. Tujuan dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Luar Sekolah

I.

Tujuan Pendidikan Isiam Luar Sekolah

Pendidikan  merupakan proses pendewasaan yang diberikan
kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-
penyesuaian yang bijaksana dalam setiap lini kehidupan. Pelaksanaan

proses pendidikan berdasarkan atas prinsip demokrasi yang sesuai dengan
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nilai-nilai Islam sebagai pegangan dan pijakan baik dumiawi maupun
ukhrowi.

Dalam pengertian yang lain pendidikan merupakan bimbingan,
suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian. Dalam hal
pernahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri
dengan lingkungan.'®

Pelaksanaan pendidikan/ luar sekolah diperlukan kaidah-kaidah
yang sesuai,dengan kata lain|asas-asas pendidikan Islam agar tercapai
tujuan dunia dan akhirat-"Maka diupayakan asas-asas sebagai berikut:

a. Asas Kebahagiaan Dunia dan-Akhirat

Rendidikan [slamrluar-sekolaly tujuansakhirya adalah membantu
manusia demi tercapainya kebahagiaan hidup dinia dan akhirat.
Kebahagiaan hidup duniawi bagi scorang muslim merupakan
kebabagiaan yang-Sifatnya sesaat;“kébahagiaan akhirat yang menjadi
tujuan utamanya, kebahagiaan di akhirat merupakan kehidupan yang
abadi, sampai tidak terhitung oleh akal manusia, kebahagiaan akhirat
akan tercapai oleh setiap manusia bagi yang ketika hidup di dunianya

mengingat Allah sebagaimana disebutkan dalam surat Ar-rad (13 : 28).

>
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1 Malik A.Fadjar, Reorientasi Pendidikan Istam, ( Jakarta: Fajar Dunia, 1999).,hal.5



(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatiah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. '

b. Asas ” Lillahi Ta'ala "

Pada dasarmya pendidikan Islam luar sekolah diselenggarakan
semata-mata karena Allah, konsckwensinya berarti bahwa setiap
apapun yang dilakukan karena semata-mata mencari kemulyaan di sisi-
Nya. Dalam melaksdfiakan tugasnya didasari keikhlasan, tidak pernah
berharap apapun sekalipun it hanya ucapan terima kasih karena hanya
Allah-lah yang menjadi tujuannya. Pada hakekatnya setiap pemberian
apapun bentuknya tidak—pemali-memberikan sesuatu, kecuali hanya

untuk st pemberi itu séndirt.

(D oAl & 3Les Loy (K08 gSLs Dy
(Y ‘-L..;SH )
Katakanlah: “sesungguhrya \sembahyengky, Nibadatku, hidupku dan
niatiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Al-An'am. 6
:162)"
¢. Asas Pendidikan Seumur Hidup
Kehidupan manusia terus berkembang dalam setiap lini
kehidupan schingga tercipta sebuah peradaban dan kebudayaan dalam

bermasyarakat. Dan pasti setiap manusia akan menjumpai berbagai

' DirjenBimas Islam & Urusan Haji Depag RI, Al-qur’an dan terjemah, { Jakarta :
CV _Samara Mandiri, 1999)_hal. 373
"7 Ibid., hal.216
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kesulitan dan kesusahan, untnk itu maka Rasulullah SAW bersabda :
Belajarlah kamu semua mulai dari buaian sampai masuk ke liang
kubur. Sedangkan orang barat mengatakan : Belajarlah Seumur Hidup

" Long Life Education ".

. Asas Ke-satuan Jasmani dan Rohani

Pembangunan karakter manusia yang mencakup semua aspek
kehidupan, seperti dimensi fisik, dimensi emosi dan dimensi spiritual,
yang tetap berlandaskan pada prinsip-iman. Sehingga manusia mampu
mengolah potensi| ;yang yJada dalam dirinya dan mampu
mengaplikasikan dalam amaliyah ketika surfing di samudra kehidupan
yang penuh gelombang.

. Asas Kasih sayang
Sn, n= ¥ Joemites N A T S R
?lwﬁ}g_g)'i.’i;o'!}))4_...5_JL7.>L;LA4.:,~LUWL5:}-VJ/.19-IJAJQ§'

Tidaklah sesorang beriman sampailiamencintai saudaranya ( sesama
manusia) seperd mencintai dirinya-sendiri ( HR. Bukhori Muslim )
Manusia sebagai mahluk sosial yang memiliki martabat dan
kepribadian, potensi kepribadian dan martabat menjadi alat ukur yang
menetukan, seperti kebaikan-kebaikan, keindahan, kejujuran, keadilan,
cinta sesama, dan lain-lain. Jadi pendidikan merupakan aktualisasi
nilai sebagai potensi martabat dan kepribadian manusia, sehingga
mampu menjalankan amanah sebagai kholifah atau pengelola bumi.
Pendidikan Islam luar sekolah bagi Napi Muslim di Rutan

Kelas I Surakarta diberikan sebagai pencerahan dan penemuan kembali
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jati diri mereka yang telah hilang, akibat prilaku-prilaku negatif yang
dilakukan sehingga membawa kerugian, baik sebagai pribadi maupun
masyarakat berbangsa dan bemegara. Banyak dari mereka setelah
masuk Rutan mengalami stres, depresi dan kecemasan menunggu
keputusan pengadilan yang harus diterima dan dijalani sebagai
hukuman dari pihak penuntut. Disinilah peran pendidikan Islam luar
sekolah menjadi sangat dibutuhkan untuk dapat mengembalikan
kepercayaan diri mereka dalam menyongsong masa depan yang lebih
baik di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat dengan berpegang

teguh pada nilai-nilai-{slam:

il Ny g oa it e il it 52 ok S0
Cras 130y D Daptll
Dan sungguh akan/kamti® berikari~eobaan kepaddamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekuran@an harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlahy berita=gembira, kepada gorang-grang yang sabar (Al-
Baqoroh : 155 ).!
Dalam peraturan pemerintah No. 73 th 1991 disebutkan bahwa
tujuan pendidikan luar sekolah adalah :
1) Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang
sedini mungkin dan sepanjang hayatnya serta meningkatkan harkat

martabat kehidupannya.

** DirjenBimas Islam & Urusan Haji Depag RI, Al-qur’an dan ............. hal.59
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2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan. dan sikap
mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja
mencari nafkah atau melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih
tinggi.

3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat

dipenuhi melalui pendidikan formal, '’

2. Perbedaan Pendidikan/Islam Luar S¢kolah dan Pendidikan Islam di

Sekolah

Pendidikan merupakan masalahyang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, baik dalam\kehidupan keluarga, berbangsa dan
bemegara. Bahkan maju'mundurnya“suatu bangsa terktak pada sejauh
mana pesatnydpendidikanifiegdra itu

Dalam lingkungan keluarga atau masyarakat yang dikenal dengan
sebutan pendidikan luar sekolah ini telah memegang peranan penting
dalam pendidikan, baik pénidikan dmum maupun pendidikan agama.
Adapun beberapa aktifitas lembaga yang memainkan fungsi sebagai
pendidikan luar sekolah yang sifatnya terbuka untuk masyarakat luas
adalah :
a. Media massa
b. Pengadaan buku-buku termasuk novel dan komik

¢. Pengajian-pengajian atau dakwah keaeairiaan

" Pupuh Fathurrahman, Keunggulan Pendidikon............ hal 40
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Kursus-kursus

Pelatihan-pelalihan

Penyuluhan-penyuluhan serta bimbingan sosial yang terjun ke tengah-
tengah masyarakat.

Pertunjukan-pertunjukan ( film, CD, pameran, dan sebagainya )
Rekaman yang dipulasir atau dikomersilkan ( kaset-kaset )
Kolompok-kelompok organisasi baik politik, ckonomi inaupun sosial
termasuk kepramukaan, (Faisal, 1981 :61)

Pendidikan Islam luar \sekolal, mempunyai perbedaan dengan

pendidikan Islam di sekolah antara lain ¢

1) Pendidikan Islam luar sckolah.mempunyai derajat keseragaman dan

2)

3)

keketatan yang lebih-réndah dibanding pendidikan Islam di sekolah.
Sekolah \mempimyai’ bentik dafi_isi ‘progrdm §ang seragam untuk
setiap satuan, jenisy~dan jenjang pendidikan, sedangkan pendidikan
Islam luar sekolah pada umumnya mempunyai bentuk isi program
yang bervariasi. "Perbedaan ini mampaknya pada teknik-teknik yang
digunakan dalam mendiagnosis, merencanakan, mengevaluasi proses
dan hasil program pendidikan

Tujuan pendidikan Islam luar sekolah tidak seragam sedangkan tujuan
pendidikan Islam sekolah mempunyai keseragaman untuk setiap
satuan, jenis dan jangka pendidikan. Adapun penyelenggaraan
pendidikan Islam sekolah pada umumnya menjadi wewenang pihak

pemerintah dan lembaga kusus yang menyelenggarakan pendidikan
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persckolahan. Sedangkan pendidikan Islam Iuar sekolah pada
umumnya menjadi wewenang pemerintah, lembaga masyarakat, dan

perorangan *°

3. Faktor Pendukung Pendidikan Islam di Luar Sekolah

Pelaksanaan Pendidikan Islam di luar sekolah dilakukan dengan
berbagai bentuk kegiatan yang berorientasi pada penyeimbangan potensi
acak atau seseorang yatng mengarah pada penghayatan dan pengamalan
ajaran {slam secara sempurma.

Ada empat fakter yang mendukung perkembangan pendidikan
Islam luar sekolah, yailu=
a. Keluarga,

b. Masyarakaly
c. Sekolah dan pemerintah,
d. Tempat [badah ( masjid ).

Keempat fakior tefsebut mi€ripakan “tiga hal yang bisa ditata
dengan baik dalam perwujudan penyelenggaraan pendidikan luar sekolah.
21

Adapun faktor - faktor tersebut adalah:

1) Keluarga, pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan

langkah awal pendidikan kepada kehidupan selanjutnya. Dalam

keluarga secara tidak langsung peserta didik belajar

2 Ibid., hal. 51
Y Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan.............. hal. 158
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bersosialisasi dengan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat,
karena itulah diperlukan perhatian dari orang tua terhadap
prilaku anak-anak di masa kecil. Menjaga dan merawat serta
memperhatikan perkembangan baik moral agama maupun
sosialnya. Mereka punya tanggung jawab utama untuk
mendidik mempersiapkan, membudayakan, dan mengarahkan
kepada jalan yang diridloi Allah SWT. Sebagaimana Firman-

Nya dalam surat At-tahrim : 6

(1t ey S il 158 1,0 i e
“Hai orang.orang yang beriman, pelihurulah dirimu dan
keluargamn dari-api neraka™{ Al-Tahrim : 6 )2

2) Masyarakat, lingkungan ini menentukan sekali bagi
perkembangan “karakter peserta” didik, baik secara positif
maupun negatif! Orang tua dituntut untuk berusaha mencarikan
lingkungan yang mendukung pendidikan Islam dengan naluri
keagamaan yang baik, agar peserta didik mampu tumbuh
menjadi manusia yang berakhlak baik dan beragama. Tugas
masyarakat dalam pendidikan meliputi berbagai bidang yang
luas dan bermacam-macam yaitu membuat hal-hal yang kecil
maupun yang besar dalam kehidupan. Tugas masyarakat juga
diperlihatkan dalam kebiasaan kebudayaan, dan pengarahan

spiritual sebagaimana yang terdapat dalam buku, majalah, dan

Z DirjenBimas Islam & Urusan Haji Depag Rl, Al-qur’an dan ............. hal.265
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kisah-kisah yang termuat di media komunikasi seperti: koran,
radio, televisi, di berbagai seminar dan pertemuan, yang
didalamnya harus disediakan sarana pengawasan dan
penyelidikan untuk memelihara ketentuan hukum serta aturan
pelaksanaanya.
Sekolah dan pemerintah, pendidikan luar sekolah adalah salah
satu sistem yang merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional. schingga merupakan suatu kewajiban bila gerak
langkahnya dibatasi pada fungsi-fungsi pendidikan yang dapat
memungkinkawr ditata) diatur, diarahkan dan mengembangkan
pendidikan nasional<

Peran pemerintah terhadap dunia pendidikan adalah
dengan | dibentuknyal undang-undang/ yang..mengatur tentang
sistem pendidikan Nasional. Pendidikan merupakan proses
vang harus_diikuti bagi setiap warga negara dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbudi pekerti Iuhur
dan mampu memberdayakan kekayaan alamnya melalui sumber
daya manusia (SDM). Guna membangun peradaban yang
semakin berkualitas pemerintah memberi dukungan baik moril
maupun materiel dalam urusan pendidikan, sehingga dapat
meraih tujuan pendidikan seperti yang diharapkan, mampu
menghasilkan SDM yarg berakhlak mulia sebagai pelaksana

pembangunan.
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4) Masjid (tempat ibadah) pada masa Rosulullah masjid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah saja, akan tetapi juga
berfungsi sebagai tempat untuk belajar, bermusyawarah dan
bersilaturahmi. Semua kegiatan untuk kepentingan kemajuan
Islam berpusat di masjid. Keberdaan dan manfaat tempat ibadah
( masjid ) sangat diharapkan sebagai penunjang untuk
membangun dan mengembangkan umat Islam, terbukti dengan
adanya TPQ perpustakaan umum, dan kajian keislaman yang
pelaksanaan aktifitasnya di masjid-masjid.

Terbentuknya “lémbaga’ masjid pertama dalam Islam
ditandai dengan hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari Mekkah
ke Madinah dalam-‘misinya~mengemban amanat Allah SWT
terutama dalami-berdakwah,” Masjid Qubaladalah bukti sejarah
bahwa nabi, , Muhammad , SAW  memfokuskan dan
mengembangkan dakwahnya tidak hanya melalui rumah ke
rumah tapi~teldi melembaga~dalam ‘satu bangunan masjid
walaupun masih sangat sederhana yaitu masjid Quba.

Masjid pertama dalam Islam telah mendorong umat Islam
untuk lebih giat dalam melaksanakan dakwah dan pendidikan
Islam, atas dorongan itu pula berdiri selanjutnya masjid Nabawi
di Madinah, masjid Amr bin Ash di Fustat Mesir, Masjid Ibnu
Tulun, Masjid Al-Azhar, bahkan ke Indonesia masjid Demak,

Masjid Aceh dan sebagainya, masjid-masjid ini merupakan
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karya monumental umat Islam dalam berdakwah, sehingga
keberadaan masjid menjadi fokus dan perhatian tersendiri bagi
umat Islam serta banyaknya perjuangan yang dihasilkan umat
Islam yang tak bisa terlepas dari komando strategis masjid.
Melihat keberadaan masjid dalam dakwah Islam yang
begitu besar, maka tidak ada salahnya untuk memilih fungsi
masjid ini penting dilakukan. Ada beberapa catatan fungsi
masjid dalarm Islam,” diantarantya adalah: fungsi ibadah, fungsi
pendidikan, fungsi“soesial politik dan fungsi pengabdian pada
masyarakat.
a) Fungsi Ibadah.

Sesuai~dengan—akar-kata masjid, maka masjid adalah
tempat, yang-utaiia udftk [sdjiid padaCAllah, tempat untuk
berserah diri pada Allah, tempat untuk sembahyang, tempat
untuk berdo’a dan tempat untuk ibadah pada Allah SWT.

Dalatn A1-Qur’an, Kata Tasjid berulang sebanyak dua
puluh delapan kali. Hal ini menunjukkan bahwa masjid
mendapat perhatian yang besar dalam Islam, bila dilihat dari
unsur kata masjid, maka akan ditemukan kata sajada, bila

dilihat atau sujud yang lazim diartikan sebagai kepatuhan,

® Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an Cet 11, Bandung; Mizan, 1996, hal. 462.
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ketaatan hamba pada khalignya serta tunduk yang disertai
hormat dan ta’zim.?*

Bentuk nyata sujud adalah meletakkan dahi, kedua
tangan, lutut dan kaki ke bumi dengan membaca
mengagungkan nama Allah SWT, begitulah tuntutan syariat
Islam, dengan Kaifiyah itu, maka tempat untuk sujud itu
lazim disebut masjid, atas dasar itu pantaslah mengapa
bangunahyyang dikhususkan untuk melaksanakan shalat
yang didalamnya terdapat | sujud, dinamai “masjid” yang
artinya tempat sujud.”

Fungsi’utama/masjid ‘adalah tempat sujud kepada Allah
SWT, tempat’/sholat’ dani/tempat beribadah kepada-Nya.
Umat \[slan-dianjtitkafi “untak~meram@ikan masjid dengan
melaksanakap sholat fardlu minimal lima kali schari,
dengan  berjamaah. Selain itu dianjurkan untuk
memperbanyak dziKir<dan ‘fmengumandangkan asma Allah
SWT, baik melalui adzan, iqamat, tasbih, tahmid, tahiil,
istighfar atau lafad lain guna mengagungkan asma Allah
SWT.26

Hubungan antara masjid dan ibadah sangatlah erat,

mengingat ibadah adalah bentuk aktivitas hamba untuk

* Ibid. hal. 459

> Ibid

* Mohal. E. Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, (Jakarta,
Gema Insani Press, 1996), hal. 7.
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mengabdikan pada Allah SWT, sedangkan masjid adalah
bentuk benda, tempat untuk beribadah. Oleh karena itu
aktivitas ibadah seperti shalat, dzikir, tilawah Al-Qur’an,
['tikaf dan sebagainya sangat cocok dilakukan di dalam
masjid.

Di sisi fungsi masjid sebagai tempat ibadah, sebenarnya
mempunyai pengertian yang begitu luas, bisa ibadah dalam
arti khusus seperti, sholat, I’tikaf, dzikir dan sebagainya,
bisa juga,dalamypengertian yang luas, yaitu mencakup
ibadah-ibadah yang dildkukan berkaitan dengan aktivitas
keagamaan dalafm dimensi sosial yang lebih luas.

Untuk™ ibadah“pada dimensi sosial, tidak penulis
terarigkan/dizSini, Karéna Sedikitbanyak akan masuk pada
pembahasan fungsi,masjid Jlain di bawah ini, tapi fungsi
masjid sebagai tempat ibadah khusus akan sebagian penulis
terangkan. Sedangkan diuraitkan di muka, ibadah secara
khusus mencakup semua aktivitas penghambaan diri pada
Allah SWT, dengan aktivitas seperti, shalat berjamaah,
i’tikaf, dzikir, tasbih, tahmid, tahlil, do’a dan lain
sebagainya. Karena banyaknya aktivitas ibadah dalam
bentuk ini penulis anjurkan untuk membaca buku-buku figh
dan tauhid. Sedangkan dalam tesis ini batasi hanya sholat

begamaah dan i’tikaf.
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Sholat berjamaah di masjid minimal dilakukan lima kali
dalam sehari semalam, dengan melakukan sholat berjamaah
di masjid seorang hamba Allah SWT, secara tidak langsung
telah melakukan dua aktivitas utama, pertama, aktivitas
ubudiyah berupa hubungan langsung seorang dengan
khalignya. Kedua, aktivitas sosial yakni bisa berkumpul,
bersilaturrahmi dan berbagi ilmu, mereka sama, di sisi
Allah, tidak ada perbedaan yang mencolok, tidak ada
pemisah | Karena ypejabat,| kedudukan dan kekayaan,
melainkan mereka bersatu meluruskan shaf merapatkan kaki
menuju pada kebahagiaan sejati.

Fungsi Pendidikan

Masjid’ [Selaih_)digiinakaf™ afatuk  aktivitas ibadah
sebagaimana diuraikan di ats, masjid juga digunakan untuk
kegiatan-kegiatan lain yang bersifat sosial. Di dalam masjid
seluruh jamaah bisa membahas dan memecahkan persoalan-
persoalan hidup, bermusyawarah demi kemajuan dan
menjauhkan dari kerusakan. Selain itu, menjadi bisa juga
digunakan untuk tempat berhubungan dengan Khalignya
untuk meminta pertolongan, hidayah dan ketenteraman.
Rata-rata mereka mengisi hatinya dengan kekuatan spiritual

yang baru sehingga Allah SWT selalu menganugerabkan
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kesabaran, ketangguhan, kesadaran, kewaspadaan dan
aktivitas yang penuh semangat’’.

Kegiatan lain di dalam yang positif adalah pendidikan
Islam Dalam kegiatan ini masjid secara historis menempati
urutan kedua setelah Dar Al-Qrqam, pada masa awal Islam
masjid merupakan lembaga utama [slam, keadaan ini
bahkan bertahan mulai dari jaman Rasulullah SAW masih
hidup samipai masa Khulafaurrasidin.

Begitu)sentralnya fuungsi masjid pada saat itu sehingga
tidak lagi-digunakan proses belajar bagi orang laki-laki
dewasa, Ietapijuga-digunakan untuk orang wanita dan anak-
anak. Pendidikan orang dewasa di masjid biasanya diajarkan
Al{Qur’ar, [AL-Hadits (Figh,"dasar®dasar agama, bahasa dan
sastra Arab. Sedangkan, untuk wanita ada bagian khusus
serta waktu khusus untuk memberikan pendidikan pada
Kaum Wanita:*®

Khusus pendidikan bagi anak-anak diberikan di maktab
atau kuttab atau suffah yang letaknya berdampingan dengan
masjid, biasanya materi yang diajarkan berupa membaca Al-

Qur’an, dasar-dasar agama (aqoid), bahasa Arab rendah,

¥ Abdurahman Al-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, Alih
Bahasa, Shihabuddin. (Jakarta, Gema Insani Press, 1996), hal. 137.

# Hamid Hasan Bilgrami dan Sayid Ali Asyraf, Konsep Universitas Islam, Alih Bahasa
Machnun Husein, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 1989), hal. 29.
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bahkan diajarkan pula berhitung, keterampilan berkuda,
memanah dan berenang®®.

Pada dasarnya, menurut Hassan Langgulung,*® yang
mengutip pendapat Hassan Fahmi, masjid pada awalnya
Jjuga digunakan untuk pendidikan rendah bagi anak-anak,
akan tetapi kaum muslimin lebih suka pendidikan anak
dilakukan di suffah atau kuttab yang berada di samping
masjid. Hal ini dilakukan karena dikhawatirkan anak-anak
akan menggariggu’ orang-yang sedang beribadah dan akan
merusak | “masjid ’karenarn biasanya mereka tidak dapat
memelihara kebersihan misjid.

Tujuan pendidikan Islam yang dilakukan di masjid pada
masa yawal-Islamytidaklah-pbermuluk=muluk, melainkan
diharapkan dengan pendidikan itu anak dapat memegang
teguh keimanan pada Allah SWT, cinta kepada ilmu
pengetahtian,“mempunyai Kesadaran' sosial yang tinggi dan
mampu melakukan hak dan kewajibannya dalam negara
Islam. Sejalan dengan tujuan pendidikan Islam di atas,

masjid dibangun juga guna merealisasikan ketaatan kepada

* Ramayutis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 1989), hal. 87.
® Hassan Langgulung, Azaz-azaz Pendidikan Islam, (Jakarta, Pustaka Al-Husna,tth), hal.
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Allah SWT, mengamalkan syari’at Islam dan menegakkan
keadilan.’!

Dalam Islam, lembaga masjid merupakan sekolah
pertama yang bersifat umum dan sistematis, di masjidlah
anak-anak dan orang dewasa baik laki-laki maupun
perempuan menuntut ilmu, hal ini tidak dijumpai
sebelumnya. Selain itu, masjid digunakan oleh kaum fakir
miskin untuk berlindung-dari panasnya terik matahari dan
dari dinginnya udara malam padang pasir, sambil belajar
agama dap beribadah kepada Allah SWT. Halaman masjid
pada saat-saat tertentu.dijadikan lahan untuk latiban perang-
perang (bela~diri)“seperti’ pernah dilakukan orang-orang
Habsyi Hidgga [Rasdlullar TSAW @dan Aisyah sempat
menontonnya.32

Menurut  AL-Abrasyi, hubungan masjid dengan
pendidikan sangatlah erat, pada satu sisi masjid perlu orang-
orang pandai untuk meramalkan sedangkan pendidikan
perlu tempat aman dan nyaman untuk proses belajar
mengajar.

Melihat perjalanan masjid dalam Islam, secara umum
kaum muslimin telah mengoptimalkan fungsi masjid

sebagaimana mestinya, masjid oleh orang Islam telah

' Abdurrehman Al-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Islam, Alih Bahasa
Shihabbudin, (Bandung: Diponegoro, 1989), hal. 190,
2 Abdurrahman Al-Nahlawi, Pendidikan Islam... hal. 148,
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digunakan sebagai tempat ibadah, sebagai tempat
pendidikan dan pengetahuan Islam serta sebagi lembaga
keagamaan. Dalam proses ini di dalam masjid telah
dipelajari kaidah-kaidah Islam dan hukum-hukum Islam.

Selain masjid sebagai lembaga keagamaan, masjid juga
sebagai tempat pengabdian, tempat pertemuan pemimpin
militer, bahkan sebagai tempat menerima tamu-tamu
kenegaraam Pada intinya pada masa awal Islam, masjid
telah mampu memfungsikan diri dalam kerohanian, sosial
budah dan politik schifigga masjid betul-betul sebagai
tempat utarha bagi umat Islam.

Karena“keberadaan-masjid yang begitu agung, baik
dalam\ kerchamian ym@upanr-Tkedaniadn; maka pantaslah
predikat zmasjid disebut juga rumah Allah “Baitullah™
artinya rumah yang penuh dengan hukum-hukum Allah dan
diperurnittkkafl untuk ibadali ddn kegiatan yang ditujukan
kepada-Nya. Oleh karena itu siapapun boleh masuk masjid
bahwa tanpa izin birokrasi, apakah untuk beribadah, belajar
atau maksud-maksud baik lainnya® dan Insya Allah apa
yang dikerjakan di dalam masjid akan baik, tentram dan

penubk hikmah.

¥ Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Alih Bahasa Bustani A. Gani dan
Djohan Bahry, {(Jakarta, Bulan Bintang, 1970), hal. 58.
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Berkaitan dengan fungsi masjid dalam pendidikan, ada
baiknya menyimak pendapat Al-Abdi dalam bukunya — Al-
Madkhal ~ sebagaimana dikutip oleh Muhaimin dan Abdul
Mujib menyatakan bahwa masjid merupakan tempat terbaik
untuk kegiatan pendidikan, karena dengan menjadikan
lembaga pendidikan di masjid, akan terlihat hidupnya
sunnah-sunnah  Islam, menghilangnya bid’ah-bid’ah
mengembangnya hukum-hukum Tuhan, serta
menghilangkan “stratifikasi rasa dan status ekonomi dalam
pendidikan.** Oleh! karen fitu, masjid merupakan lembaga
kedua setélah keéluarga yang jenjang pendidikannya terdiri
dari sekolah’“menerigah—dan sekolah tinggi dalam waktu
yanipl sama >’ ~Pefaksaraan pendidikan @inasjid mempunyai
beberapagkeunggulan dibanding yang lain. Salah satunya
adalah sifat kebebasan, sistem halagah dan hubungan guru
dan murid. D1 masjid memang bisa memilih halaqah yang
satu dengan halaqah yang lain dan dan satu hal yang

langkah seorang murid yang sudah mamg boleh mendebit

gurunya.*®

*Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofi dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung, Trigenda Karya, 1993}, hal, 295,

* Hassan Maksum, Madrasah dan Perkembangannya, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu,
1999), hal..

3 Hassan Langgulung, Azaz-azaz hal. 70.
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¢} Fungsi Sosial Politik

Salah satu keistimewaan masjid dalam Islam adalah
karena berkat hukum-hukum Islam maka masjid dalam
setiap waktunya pasti ramai dikunjungi umat Islam, baik
umat yang ada di sekotar masjid maupun yang jauh dari
masjid, guna melaksanakan sholat wajib lima waktu, bahkan
setiap hari Jum’at secara bersama-sama umat Islam
berkumpul pntuk menunaikan sholat jum’at.

Dengan kcbiasaan, umat Islam yang demikian, maka
akan muncul berbagai kegiatan, muncul ide-ide baru,
muncul solusi-solusi, barw, paling tidak umat Islam saling
mengenal;’saling'tukar ‘pengalaman, saling menimba ilmu,
yang) \padap-akhimyaC"mampue menjalin persatuan dan
kesatuan oumat I[slam bersama. Dari sinilah pentingnya
berjamaah, bermusyawarah dan “ukhuwwah islamiyah”.

d) Fungsi-Pendidikan Pada-Masyardkat

Dalam Al-Qur’an, tepatnya surat al-Taubah 9: 18'*%
disebutkan bahwa Allah SWT sangat menganjurkan untuk
memakmurkan masjid, karena dengan memakmurkan
masjid sama juga dengan memakmurkan umat Islam dalam
arti yang luas.*® Oleh karena itu Rasulullah memerintahkan

pada umatnya bukan hanya bisa membangun masjid tapi

37 DirjenBimas Islam & Urusan Haji Depag RI, Al-qur’an dan ............. hal.280
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juga harus bisa memfungsikannya. Selain untuk ibadah

sholat, fungsikan juga pada pendidikan, sosial politik,

terlebih juga untuk pengabdian pada masyarakat.

Masjid sebagai pusat pengendalian dan pengabdian pada
masyarakat, maksudnya setiap muslim hendaknya
memberikan pelayanan untuk jamaah masjid, sehingga sifat
saling tolong menolong, kasih sayang dan saling
memuliakan dapat terbing melalui masjid.

Berd4sarkan firman Allah di atas, bahwa salah satu ciri
orang yang beriman pada Allah adalah mereka harus
memakmurkan«rasjid, s€lain mereka sendiri harus beriman
pada Allah““dan“hari—akhir serta mendirikan shalat,
membayaf ZaKatdan tidak takut kéeuali.pada Allah.

Bentuk. pengabdian \pada masyarakat melalui masjid,
dapat dibedakan pada beberapa hal yaitu,

(1) Umat Islam harus memakmurkan dan menghidupkan
masjid dengan melakukan sholat berjamaah setiap
waktu,

(2) Umat Islam harus membayar zakat baik mal maupun
fitrah dengan pengelolaan dan komando dari masjid.

(3) Masjid harus mampu dijadikan tempat “baitul mal”
dana sosial bagi masyarakat dengan mengumpulkan

infaq maupun shodaqah. Sebagai tambahan ketiga,



masjid harus bisa dijadikan tempat informasi dari
berbagai masyarakat, baik soal keduaniaan maupun
persoalan agama.

(4) Masjid barus mampu berbuat jujur dan adil serta

mampu mengelola secara benar.
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BAB III
LEMBAGA PEMASYARAKATAN

KELAS I SURAKARTA

A. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta
1. Sejarah Rumah Tahanan Kelas I surakarta
Rumah tahanan kelas I Surakarta, dibangun pada pemerintahan

Belanda pada tahun 1878. Pada masa kemerdekaan maka berubah dari

sistemn penjara menjadi sistem pemasyarakatan, berdasarkan surat instruksi

Kepala Direktorat Jendral Pemasyarakatan No. J.H.68/506 tanggal 17 Juni

1964 tentang perubahan nama\Rumah Penjara menjadi Lembaga

Pemasyarakatan. Peninjauan/mengenai perubahan kedudukan dari lembaga

pemasyarakatamn([2ARAS) menjadi"Rumzah Fahanan (RUTAN ) adalah :

a. Berdasarkan surat keputusan menteri kehakiman tanggal 11 Maret
1976 No. Y.S.4./2/23/1976 tentang pembentukan kantor-kantor
Direktorat Jendral=Bina=Tuna Warga™( sekarang Direktorat Jendral
Pemasyarakatan ) di kabupaten atau kotamadya, maka lembaga
pemasyarakatan Surakarta berkedudukan sebagai kantor Direktorat
0Jendral Tuna Warga yang membawahi beberapa lembaga
pemasyarakatan eks-karisidenan Surakarta, yaitu LAPAS Klaten,
LAPAS Boyolali, LAPAS Wonogiri dan LAPAS Sragen.

b. Berdasarkan surat keputusan menteri kehakiman tanggal 30 Juli 1977

No. J.5.4/6/3/1977 tentang penetapan klarifikasi dan balai BISPA,
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maka lembaga pemasyarakatan Surakarta berkedudukan sebagi kantor
direktorat Jendral Bina Tuna Warga juga sebagai lembaga
pemasyarakatan.

c. Berdasarkan surat keputusan menteri kehakiman tanggal 16 Desember
1983 No. M.03.UM.06 tentang penetapan lembaga pemasyarakatan (
LAPAS ) tertentu sebagai Ramah Tahanan Negara (RUTAN) Kelas 1
Surakarta. Adapun keberadaan LAPAS Sragen tetap menjadi LAPAS
Kias IIb Sragen, se¢dangkan bagi EAPAS Boyolali LAPAS Klaten,
LAPAS Wonogiri difetapkan sebagar RUTAN Klas IIB

d. Berdasarkan, yurat keputusan menteri kehakiman tanggal 6 Desember
1985 No. M.04.PR.07.03talun~1985 tentang organisasi dan tata kerja
Rumah Tahanan Negara ‘dan Rumah penyimpanan benda sitaan negara,
maka [LAPAS Surakaria ditetapkan sébagai RUTAN kelas I Surakarta
dengan wilayah wewenangnya, meliputi kotamdya/ daerah tingkat (
DATT) II Surakarta, DATI I Sukoharjo dan DATI I karanganyar. '

Akan tetapi tugas dari lembaga pemasyarakatan klas I menjadi
rumah tahanan kelas [ Surakarta, ternyata belum terealisir secara
menyeluruh. Hal ini masih terbukti dengan masih ditempatkannya nara

pidana di Rutan Kelas I Surakarta, keberadaan narapidana di Rutan Jelas I

Surakarta mengharuskan Rutan menjalankan dua peran, yaitu sebagai

Rutan sekaligus sebagi LAPAS. Peran ganda ini l1ah yang menjadi kendala

kurang optimalnya pembinaan terhadap narapidana.

! Dokumentasi Rutan Klas 1 Surakarta di ambil tg! 2 April 2010 Jma 12.30.
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Rutan kelas I menempatkan narapidana pria, wanita dan tahanan
terpisash pada ruangan atau sel yang terpisah. Perlu dijelaskan bahwa
narapidana merupakan tahanan yang telah diputus oleh pengadilan,
sedangkan tahanan merupakan mereka yang masih menunggu proses
pengadilan. Di bawah ini merupakan klarifikasi mengenai tahanan dan
narapidana :

1) Tahanan

AlJ :Tahanan Kepolisian tingkat penyidikan
All : Tahanan Kejaksaan ditingkat penuntutan
Al :Tahanan Pengadilan Negeri

AIV :Tahanan Pengadilan‘Tinggi

AV : Tahanan Mahkamah Agung ( Kasasi )

2) Narapidana

Bl : Narapidana yang dijatuhi hukuman lebih dari 1 tahun

Blia : Narapidana yang dijatuhi hukuman 3 bulan sampai ! tahun
Bllb : Narapidana yang dijatuhi hukuman 1 hari sampai 3 bulan

BIIT : Narapidana yang dijatuhi kurungan pengganti denda
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Tabel 1
Jumlah Warga Binaan muslim dan Jenis PeIanggc:rram'm':2
NO PASAL JENIS KEJAHATAN | JUMLAH
1 378 -395 Penipuan 112 orang
2 372-375 Penggelapan 84 orang
3 | UUD RI No. 23/1992 Aborsi 5 orang
4 UURI32/1999 Korupsi 12 orang
5 324 -336 Penculikan 4 orang
6 362 - 3634 Pencurian 115 orang
7 UU RI122/197, Psikotropika 54 orang
8 304 Membuang Bayi 1 orang
9 351 -356 Penganiayaan 12 orang
Jumlah 399 orang

Sumber : Dokumentasi I'P, Surakarta tahun 2010

2. Letak Geografis
Rumah tahanan "Kelas J=-SuraKarta ‘therupakan bangunan sebagian
dua lantai yang berdiri di’wilayah“Keluraham Kanpung Baru Kecamatan
Pasar Kliwon, Kota Surakarta. Tepatnya di JI. Selamet Riyadi No : 18
Surakarta. Bangunan menghadap ke selatan dan tepatnya di sebelah utara
jalan. Bangunan ini senantiasa tertutup, dan tidak setiap orang dapat keluar
masuk dengan bebas ke dalamRutan. Hanya orang-orang tertentu dan para

petugas yang diijinkan masuk.

2 Observasi Data Dinding Lembaga pemasyarakatan surakarta, diambil tgl. 2 April 2010
jam 12.30 .
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Rumah tahanan ini menempati tanah sefuas 8.810 m%. Dengan luas
bangunan 4.326 m”. Sebagian tampak bangunan lama dengan dikelilingi
tembok yang di antaranya ada kawat berduri yang tertutup rapat dan
berfugsi sebagai pagar pembatas sekaligus sebagai sarana pengamanan,

Pada bagian depan terdapat sebuah loket, yang di dalamnya
terdapat para petugas Rutan, pada bagian loket ini petugas menanyakan
maksud, tujuan, dan surat ijin resmi yang menyertai tamu untuk masuk ke
dalam Rutan. Pada bagian lain di samping loket terdapat pintu utama
masuk ke dalam Rutan, tepalinya di sebelah kiri loket. Pada bagian ini diisi
oleh para petugas keamanan |yahg akan menanyakan segala hal yang
berkaitan dengan tamu, dan-setelah*semuanya selesai, maka petugas akan
membukakan pintu gerbang.

Pada ‘saat ‘memasuki..pintu’ gerbang| maka Kita, berada di suatu
ruangan diantara gerbang-utama dengan pintu gerbang kedua yang selalu
dikunci. Pada ruangan ini akan memberikan kartu tamu, dan setelah itu
petugas akan membukakan pintu gerbang kedua. Tidak seperti apa yang
kita bayangkan sebelumnya, bangunan yang terlihat tertutup serta terkesan
angkuh dan dingin tersebut, ternyata menyimpan banyak keramahan dari
petugas maupun para warga binaan. Memasuki halaman Rutan, maka anda
tidak akan langsung melihat sel-sel jeruji, akan tetapi akan melihat para
petugas penjagaan yang sedang bekerja dan juga para warga binaan yang

sedang menjalankan aktivitasnya masing-masing, dengan baju biru tua.
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Selanjutnya kita belok ke kanan dan berjalan ke timur, maka akan
ada bangunan bertingkat yang digunakan sebagai kantor. Kurang lebih 10
meter dari pintu ke dua tadi akan ada lagi pintu yang berukuran sama
dengan penjagaan petugas, sebelum anda memasuki pintu ini maka harus
menitipkan barang bawaan dan mengisi buku tamu. Selanjutnya setelah
memasuki pintu tersebut, maka akan ada lapangan dan di sebelah barat
lapangan akan ada masjid serta di sebelah utara lapangan akan ada aula
Rutan. Pada daerah inijpada pagi hati|terlihat sangat ramai dengan
berbagai aktivitas para)warga ybinaam) dengan berseragam biru tua.
Selanjutnya berjalan ke|arah barat| letaknya di sebelah utara masjid maka
akan ada ruangun yang lumayarrbesaryang di dalamnya merupakan klinik
Rutan serta kantor bagian pelayanan bimbingan dan penufuhan ( bimpel! )
yang juga sebagai kantor/para.petugas’bimbingan/kerchanian Rutan.

Saat memasuki grmangan bagian pelayanan tahanan, maka akan
disambut keramahan para petugasnya dengan seragam dinas berwarna
coklat. Tampak pada ruangan ini para petugas pada pagi harinya sibuk
dengan pekerjaannya di meja masing-masing. Pada lain hari biasanya akan
tampak beberapa diantara para tahanan yang sedang diberikan penyuluhan
mengenai masalah hukum dan aktivitas peribadatan, bahkan hingga
permasalahan yang dihadapi para warga binaan dengan pthak korban atau
keluarga sendiri. Dan ini merupakan program Problem solving yang

diperuntukkan bagi napi .
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Adapaun Lembaga Pemasyarakatan Surakarta Memiliki ruangan
sebagai berikut:
a. Ruang Kepala LP.
b. Ruang Masjid.
¢. Ruang Ketrampilan .
d. Ruang Bimbingan Hukum .
e. Ruang Kegiatan belajar Mengajar .
f.  Ruang gedung serbajguna.
g. Ruang Koperasi Pegawat.
h. Ruang Dapur.
i.  Ruang Gudang.
j- Ruang Garasi.
k. Ruang WE.
I.  Ruang Kesehatan,
m. Ruang Tata Usaha.
n. Ruang Urusan Pegawai.
0. Runag Inventaris
p- Ruang Perawatan .
g- Ruang Karya Narapidana.;

r.  Ruang/Kamar kecil



3. Struktur Bagan Kepegawaian RUTAN Kelas I Surakarta’

72

Kepala Rutan
Ka. Urusan TU
: v
Kepala Ka. Seksi Ka. Seksi
Kp. Rutan Pengélolaan Ritan Pelayanan Tahanan
h 4 Y y ¢ A 4
Ka. Subst Ka. Subsi Ka. Subsi Ka. Subsi Ka.
Keuangan & umum Adm & BanHuk & Bimbingan
Perlengkapan Perawatan Penyuluhan Kegiatan
Y 4 Y r r
Petugas Staf Staf Staf Staf Staf
Keamanan

Sumber: RUTAN Kelas Surakarta, 23 april 2010

Berdasarkan struktur organisasi Rutan Kelas I Surakarta, dalam

penyelenggaraannya dipimpin oleh seorang kepala Rutan yang bertugas

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan pengelolaan Rutan. Dalam

melaksanakan tugasnya kepala Rutan dibantu oleh Kepala seksi pelayanan

? Ibid.
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tahanan, kepala seksi pengelolaan Rutan dan kepala kesatuan keamanan.
dari masing-masing tersebut membawahi sub-sub seksi sebagai pelaksana.
Adapun tugas dan peran masing-masing seksi diantaranya :
a. Seksi Pelayanan Tahanan
Seksi ini bertugas melakukan administrasi dan perawatan
mempersiapkan pemberi bantuan hukum dan penyuluban serta
membert bimbingan kegiatan terhadap tahanan. Seksi ini terdiri dari
tiga sub yaitu:
1} Sub Seksi Administras: dan Perawatan
Bertugas melakukan pengatatan penghuni berserta barang-barang
bawaannya, membuat-statistik-dan.dokumemtasi serta memberikan
perawatan dan memelihara kesehatan penghuni.
2) Sub Seksi,Bantuan Hukum dan.Peayuluhat
Bertugas mempersiapkan o bantuan hukum dan memberikan
penyuluhan rohani dan jasmani_serta mempersiapkan bacaan bagi
penghuni
3) Seb Seksi Bimbingan Kegiatan
Bertugas memberikan bimbingan kegiatan
b. Seksi Pengelolaan Rutan
Seksi ini bertugas mengurusi masalah keuangan, perlengkapan rumah
tangga dan kepegawaian Rutan. Seksi ini terdiri dari sub seksi yaitu
1) Sub Seksi Keuangan dan Perlengkapan

Bertugas mengelola keuangan dan perlengkapan Rutan
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2) Sub Seksi Umum
Bertugas melakukan urusan rumah tangga dan kepegawaian.
¢. Kesatuan Pengamanan Rutan
Bertugas sebagai pemelihara ketertiban Rutan diantaranya :
1) Memelihara keamanan Rutan
2) Menjaga dan mengawasi tahanan dan narapidana
3) Melaksanakan permainan. penempatan, dan pengeluaran pada
tingkat pemeriksaan.

Struktur kepegawaian Rutan)Kelds I tidak berubah akan tetapi
penempatan staf pegawai semantiasa’'berubah, hal ini dilakukan agar
para pegawai Rutan kelas ISurakarta dapat merasakan semua yang ada
pada Rutan kelas | Surakarta. Disamping itu, diharapkan para pegawai

Rutan kela§, Surakastaltida¥ jenubi dehgai pekerjdaninya.*

4. Bentuk-bentuk Pembinaan Rumah Tahanan Kelas I Surakarta
Pelaksanaan' pémbitaan mertipakan proses pembimbingan dan
penyuluhan serta upaya perubahan yang lebih baik dan meningkat
kualitasnya. Hal inilah yang menjadi tujuan umum pembinaan di Rutan.
Pembinaan yang diselenggarakan adalah untuk menciptakan kondisi yang
dapat memperlancar proses pemeriksaan perkara dan keputusan
pengadilan bukan sebatas kegjatan untuk mengisi waktu luang saja.

Adapun bentuk pembinaan yang ada meliputi:

‘ Wawancara dengan Staf BanHuk & Penyuluhan, 29 Maret 2010 Jam .12.30
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a. Pelayanan Tahanan, meliputi:
1) Penyuluhan Rohani
a) Penyuluhan rohani Islam. Kristen, dan Katolik
b) Penyuluhan kesadaran hukum
2) Penyuluhan Jasmani
a) Olah raga : Volly Ball, Tenis Meja, Badminton, dan senam
pagi
b) Kesenian Kerawitan, Band dan pemutaran TV
3) Perpustakaan
Menyediakan buku-buku pengetahian umum dan ketrampilan.
Pembinaan bagi ~parac/tahanan” lbersifat sukarela disamping
merupakan usaha memberikan kesempatan bantuan hukum serta
pengeribangan difi sclama menunggh proseés pengadilan.
b. Pembinaan Narapidana
Pada dasarnya pembinaan bagi narapidana hampir sama, hanya saja
bagt narapidana sifatnya wajib sesuai dengan peraturan pemerintah RI.
NO.31 tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan warga
binaan pemasyarakatan yang dilaksanakan melalui beberapa tahap.
1) Tahap Awal
Pada tahap ini pembinaan dimulai sejak yang bersangkutan
berstatus narapidana sampai dengan 1/3 dari masa pidana. Tahap
ini meliputi masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian

lingkungan.
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Tahap Lanjutan
a) Lanjutan I : Berakhirnya tahap awal sampai dengan 1/2 masa
pidana
b) Lanjutan II : Berakhimya lahap awal sampai dengan 2/3 masa
pidana

Tahap Akhir

Pembinaan dilaksdnakan sejak berakhirnya tahap lanjutan sampai

dengan berakhimga masa pidand) Tahap ini meliputi perencanaan,

integrasi, pelaksanaan dab pengakhiran pembinaan, (Dokumentasi

Laporan TPP Rutan—Kelas~I-Surakarta 29 Mei 2007). Proses

pentahapan di afas” ditetapkan tim pengamat pemasyarakatan

(TPP).

Asimilasi

Bimbingan latihan kerja yang_dilaksanakan di luar tembok sel

penjara (Pembauran dalam masyarakat) dengan maksud :

a) Membangkitkan motivasi dan dorongan kepada diri narapidana
ke arah perbaikan.

b) Memberi kesempatan bagi narapidana untuk meningkatkan
ketrampilannya guna mempersiapkan kemandirian dalam
masyarakat.

Asimilasi di Rutan kelas | Surakarta dilakukan dalam bentuk

tukang parkir, tukang sapu/sampah, dan kerja di lahan pertanian milik
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Rutan di wilayah Surakarta. Narapidana yang memperoleh Asimilasi
harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

(1) Sudah Menjalani 2/3 masa pidana

(2) Sudah menempati tamping dalam Rutan. Membantu di kantor-

kantor, sub. seksi Rutan, di dapur dan lain-lain.’

5. Gambaran Objektif Warga Binaan

Warga binaan yang berada di dalam Rumah Tahanan Negara Kelas
I Surakarta merupakan) para’ tahanan| dan narapidana. Mengenai
perbedaanya sudah kami kemukakan ddlam bab sebelumnya. Warga
binaan yang berada di Rutan-terdiri‘dari-beberapa macam tingkat usia dari
anak-anak hingga dewasa.

Pada prinsipnya Kami-mengammati \bahwa/memang naluri manusia
untuk senantiasa beribadah kepadasAllah pada prinsipnya sangatlah besar,
apalagi kalau dalam _situasi_tertentu_yang kadang kala kita dihadapkan
berbagai macam ujian. Ini terlihat dari beberapa warga binaan yang
beragama Islam, mereka dengan rutinnya selalu mengikuti kegiatan
keagamaan. Walaupun diantara mereka dulunya (waktu belum masuk
penjara) jarang sekali mengikuti kegiatan semacam ini.

Warga binaan pada saat baru pertama kali masuk dalam penjara,

biasanya mengalami gangguan Kkejiwaan, diantaranya depresi. Karena

12.30

5 Wawancara dengan Bapak Haryoto Staf bimbingan & ketrampilan, 1 Maret 2010 Jam
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mereka dihadapkan pada lingkungan yang berbeda, dengan batas ruang
dan waktu yang terbatas pula. Disamping itu yang biasanya kondisi
semacam ini diakibatkan mereka harus meninggalkan orang-orang yang
mereka cintai untuk beberapa waktu. Dalam wawancara yang penulis
lakukan terhadap dalam penjara beliau mengalami guncangan kejiwaan
hingga 5 bulan lamanya.

Dipihak lain mengatakan saat-saat pertama kali masuk ke dalam
rumah tahanan, biasany@ tingkah laku- tahanan sangat berbeda dengan
orang lain yang tidak mengalamilyang dialami para tahanan. Diantaranya
para tahanan seperti sangat Ketakutan''terhadap lingkungan yang baru
(rumah tahanan) schingga.<dams. hal ltersebut tahanan mengalami
ketidaktenangan batin. Semuanya“im biasanya disebabkan para tahanan
memikirkan \téntang\ bdgaimana 'nastbdyad nafti dan seberapa besar
hukuman yang akan dijalani, selain itu para tahanan kadang kala selalu
memikirkan tugasnya yang belum selesai saat beliau belum masuk ke
dalam penjara meliputi masalah keluaga, pekerjaan, perkuliahan, hingga
hal-hal yang berhubungan dengan korban dan keluaga korban.

Dari permasalahan yang dihadapi para tahanan seperti di atas,
maka semua itu akan menyebabkan terganggunya proses peradilan yang
akan dilaksanakan pihak pengadilan. Dari ketidaktenangan batin yang

dihadapi tahanan, akan mengakibatkan keterangan-keterangan yang akan

¢ Wawancara dengan ibu sholehah warga Rutan, 1 Maret 2010 jam.10.30
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didapatkan pada proses peradilan akan terganggu. ( wawancara dengan ibu

Yeni, staf BanHuk dan Penyuluban Rutan kelas [ Surakarta ).

B. Strategi Pendidikan Agama Islam Bagi Tahanan Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan ( Rutan) Kelas I Surakarta.
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Tahanan Muslim

Bagi staf pengurus dan ustadz atau ustadzah, sangat menyadari
bahwa pendidikan merupakan kegiatan- utama yang diselenggarakan,
meskipun kegiatan yanglain" juga’,diperbolehkan. Kebanyakan staf
pengurus dan ustadz atau ustadzah adalah orang yang mempunyai
pengetahuan yang lebih dan memiliki kesadaran untuk mengajarkan atau
membagikan ilmu pengetahuan’'yang dimilikinya tersebut sebagai wujud
pengabdiangdan beribadah kepada-AllalrSWT-

Sebagian Napi Muslim di Rutan kelas I Surakarta telah
mendapatkan pendidikan secara umum, dari tingkat SD, SLTP, dan SLTA.
Namun dalam bidang=pendidikan ' agama—sangat ‘kurang, baik dalam
pengetahuan Syar'i maupun ‘Amaliyah. Karena itulah diadakan kegiatan
pendidikan yang sifatnya non Formal, dibarapkan dapat menambah
pengetahuan dan mencukupi akan kebutuhan pendidikan.

Di Rumah tahanan kelas I Surakarta telah dilaksanakan berbagai
kegiatan pendidikan Islam luar sekolah bagi Napi Muslim kegiatan
tersebut meliputi : penyuluhan-penyuluhan tentang HIV, pembelajaran

Igrol dan kajian keislaman, menjahit, memasak, dan sebagainya
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Pendidikan Islam luar sekolah bagi Napi Muslim diselenggarakan karena
kebutuhan dan kondisi yang ada, maksudnya tidak ada paksaan tetapi
hanya sebatas anjuran dan kesadaran yang timbul dari masing-masing
warga binaan. Waktu pelaksanaan kajian keislaman setiap hari senin
sampai jumat dimulai jam 10.00 WIB sampai 12.00 WIB dan langsung
ditutup dengan sholat Dzuhur berjamaah, kegiatan pendidikan bertempat
di aula blok A khusus Napi Muslim, di pandu oleh petugas bagian
kerohanian selama berlangsung proses pembelajaran ’

Dalam pelaksanaan pendidikan dslam bagi Napi Muslim, Rutan
kelas | Surakarta telah mempersiapkan para petugasnya selain dibantu dari
pihak luar, baik Depag maupurm\Ormas |Islam yang dengan suka rela
membantu menangani warga' binaan mengajarkan nilai-nilai keislaman.
Dari pihak pgtugds] yang’ ifiefafipani (masalal~keagamaan terdapat dalam
bagian pelayanan tahanam Rutan kelas)! Surakarta. Dalam menjalankan
tugasnya petugas biasanya membagi waktu antara petugas satu dan yang
lainnya (bergilir). Petifgas bagian biffibingan rata-rata sarjana, walaupun
ada sebagian yang lulusan Sekolah menengah atas, akan tetapi semua
petugas dalam hal ini, sudah mempunyai pengalaman yang matang untuk
mengarahkan dan membimbing warga binaan di pemasyarakatan karena
mercka rata-rata telah bekerja di Rutan lebih dari 10 tahun. Walaupun
tidak lulusan pendidikan dari bidang keagamaan, akan tetapi para petugas

sudah mempunyai pengalaman schingga tidak ada kendala dalam

10.30

" Wawancara dengan ibu Mujiyem, staf BanHuk dan Penyuluhan, 19 Maret 2010 jam



81

menjalankannya. Adapun dalam memberikan materi-materi yang akan
disampaikan, para petugas belum sepenuhnya menyelami dan memahami
kondisi psikis yang dialami para tahanan dan narapidana, sehingga materi
yang disampaikan biasanya ada yana belum sesuai dengan situasi dan
kondisinya.

Tehnik pendidikan Islam luar sekolah bagi Napi Muslim, untuk
memperkuat kepribadian dan menumbuhkan semangat dalam menjalani
kehidupan dengan sepenuhnya mengabdikepada Allah SWT dengan :

a. Ceramah (Lecturing)
Dalam rangka menggugah| kesddaran warga binaan dengan
memberikan informasi-informasi..ilmu keagamaan sebagai landasan
dalam beramal dan beribadat. ®

b. Pembélajaran Bada Al-Qur'an
Bagi warga binaan yang belum\dapat membaca Al-Qur'an diharapkan
mengikuti kegiatan ini agar dapat membaca Al-Qur'an. Kegiatan ini
melibatkan semua warga binaan dengan sistem Take In Give, bagi
yang sudah dapat membaca Al-Quran bertanggung jawab untuk dapat
membantu yang belum bisa hingga dapat membaca. Dan untuk
pendalaman kaidah tajwid langsung dipimpin oleh petugas dalam
pelaksanaannya.

¢. Praktik Sholat

¥ Wawancara Bapak Tentrem Basuki Staf Bimbingan Kerchanian , 20 Maret 2010 Jam
12.30
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Kegiatan ini dilakukan bagi warga binaan, setelah mempelajari kaidah
dan do'a-do'a sholat diharapkan mampu mengaplikasikan dengan batk
dan benar. Pelaksanaannya langsung dipandu oleh petugas dengan

memberl contoh gerakan, sikap dan pelafadzan do'a-do'anya.

. Materi Hafalan

Warga binaan menghafal do'a sehari-hari dan surat-surat pendek.
(Program Tahfidz) bagi yang mampu dan memiliki keinginan yang
kuat. Pondok tahfidztini mempunyai target yang harus dicapai oleh
peserta atau santri tersebut y adalah santri/jamaah dapat hafal dan
diamalkan dalam kehidupan besar’lIslam dan setiap selesai dari
penyampaian materi “tertent.“Kegiatan ini tergolong sangat baru
karena baru diresmikarn pada‘tahun 2009 yang lalu. Target khusus dari
pondok tahfidZ yang/di_KhusSusk4n bagiTwarpa bindan /santri adalah
kegiatan ini dapatydigunakan untuk mengetahui sejauh mana warga
binaan mampu menyerap dan memahami setiap materi yang diberikan,
karena tema yang dipakai dalam kultum tidak boleh menyimpang dari
materi yang diberikan.’

Untuk mengetahui gambaran yang jelas megenai kegiatan pelaksanaan
pendidikan Islam luar sekolah bagi tahanan muslim, bisa diketahui

pada tabel berikut ini:

2010.

® Wawancara dengan Bapak Haryoto Kasubsi. BanHuk dan Penyuluhan, 26 Februari
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Jadwal Kegiatan Bagi Napi Muslimdi Rutan kelas I Surakarta'®

Petugas /
Hari Waktu Jenis Kegiatan
Pembina
10.00 - 11.30 WIB Tausiyah Keislaman Dari Luar Rutan
Senin | 11.30 - 12.00 WIB Tanya Jawab
12.00 - 12.15 WIB Sholat Dzuhur Berjamaah
Hafalan Surat-surat
10.00 - 12.00 WIB Pendek)dan Do’a-do’a Pegawai Rutan
Selasa
Sholat
12.00-12.15 WIB Shelat-Dzuhur Berjamaah
Igro’ dan Tadarus Al
10.00 - 12.00 WIB
Rabu Qur'an
12.00-12.15 WIB Sholat,Dzuhur Berjamaah | Pegawai Rutan
Eigih.Hukum-hukum
10.00 : 11,00 WIB Depag
Islam
Kamis
Tanya Jawab dan Sholat
11.30- 12.00 WIB Pegawai Rutan
Dzuhur Berjamaah
Jum'at | 10.00 - 12.00 WIB Konseling Pegawai Rutan
Praktik Sholat Khusuk
Sabtu | 10.00 - 12.00 WIB dan Tanya Jawab Perihal | Dari Luar Rutan
Sholat

'° Observasi Data Dinding {.embaga




2. Tujuan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah Bagi Napi Muslim.

Pendidikan Islam berperan membentuk pribadi yang beriman dan
bertagwa kepada Allah, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
dalam kesehariannya, serta memperkuat kepribadian dan mempertinggi
budi pekerti. Sehingga terlihatlah cerminan pribadi seorang muslim yang
memberi rahmat bagi| yang lainnya, -baik dalam lingkungan keluarga
maupun masyarakat.

Tujuan adalah >faktor | terpenting dalam pendidikan, karena
pendidikan merupakan arah yarg-hendak dicapai oleh pendidikan. Tujuan
pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup setiap orang yaitu sebagai
hamba Allah dap kholifzhidi bdmi)

Menurut beberapa pengurus dan ustadz maupun ustadzah, bahwa
yang menjadi tujuan pendidikan Islam bagi Napi Muslim adalah :

a. Membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan
berpegang teguh pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis

b. Mengingat arti penting manusia, sebagai napi muslim dalam
berinteraksi dengan sesama napi muslim lainnya hendaknya dapat
ditiru dan menjadi teladan bagi napi yang lain.

c. Memberikan pemahaman, wawasan, dan pengetahuan agama Islam
sehingga mampu mengetahui dan membedakan setiap hal yang baik

dan buruk.
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d. Mempersiapkan warga binaan untuk hidup bermasyarakat, sehingga
dapat berperan serta sebagai warga masyarakat yang baik.
e. Meningkatkan ketahanan sosial, sehingga mampu untuk melindungi
dir1 dari pengaruh lingkungan yang kurang baik
f. Melatih mempelajari Al-Qur'an melalui bacaan dan pernahaman
sehingga warga binaan dapat mengerti isinya serta mengamalkannya
1
Pelaksanaan pendidikan Islam ldar sekolah bagi Napi Muslim di
Rutan kelas I merupakan salah satusbentuk pembinaan keagamaan yang
diberikan bagi warga binaan dalam upaya membangun kepercayaan diri,
menyesali setiap kesalahan™” yang —pernah diperbuat, dan dapat
menghantarkan mereka kembali “ke tengah-tengah masyarakat setelah
menjalani masatahanan. Pendidikad Islari [tar/sekolah diberikan dalam
rangka mempersiapkangmental bagi para warga tahanan agar berpendirian
kuat. Dan tidak mudah teromabang-ambing oleh perubahan sosial,
sekaligus memberi bekal warga binaan untuk bergaul secara sehat dalam
masyarakat, schingga mereka memiliki kemampuan berfikir positif dan
berbuat baik.
Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan
bahwa tujuan dilaksanakannya pendidikan Islam bagi Napi Muslim
adalah memberikan bekal kepada kaum ibu atau calon ibu berupa

pengetahuan, pembinaan agama, akhlak agar mereka dapat mendidik dan

" Dokumentasi Kegiatan . Rutan Kelas I Surakarta 2010.
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mengasuh anak- anaknya serta kembali menjadi anggota masyarakat yang
baik sesuai dengan ajaran agama Islam dan dapat menjadikan generasi
penerusnya generasi yang baik schingga bermanfaat bagi keluarga,
masyarakat dan bangsa.

Setelah megikuti pendidikan Islam, para Napi Muslim diharapkan
dapat bersikap jujur, ramah, menjalankan sholat dan membaca Al-Qur'an
dengan baik, serta mempunyai pengendalian diri yang lebih baik dari
sebelumnya. Tujuan adalah faktor terpenting dalam pendidikan, karena
merupakan arah yang hendak'dicapai ofeh pendidikan, tanpa tujuan yang
jelas, maka arah pendidikan akan menjadi kabur. Tujuan pendidikan Islam
identik dengan tujuan hidup_setiap.orang yaitu seorang hamba Allah dan

seorang khalifah di bumi:

. Faktor Pendukung dan.Penghambat Pendidikan Islam Luar Sekolah
Bagi Napi Muslim

Dalam "pelaksafiaan~pendidikan [ISland luar sekolah bagi Napi
Muslim di Rutan kelas I Surakarta tentu saja banyak faktor, baik faktor
yang mendukung pelaksanaan kegiatan maupun yang memghambat.
Diantara faktor yang mendukung adalah kondisi warga binaan yang
mempunyai banyak waktu luang sehingga mempunyai kesempatan untuk
mempelajari  dan mendalami ajaran Islam, selain itu upaya

mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan Islam Luar sekolah bagi Napi
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Muslim, dan tercapai apa yang diterapkan maka dibutuhkan sarana dan

prasarana yang meliputi:

a. Masjid Sebagai Sentral Kegiatan dan Tempat Ibadah
Dalam hal ini masjid difungsikan secara optimal dengan berbagai
macam kegiatan diantaranya : Sholat fardlu berjamaah dan pengajian-
pengajian yang dikhususkan bagi para warga binaan laki-laki, dan
untuk warga binaan wanita sebagai gantinya masjid, disediakan Aula
sebagai tempat pelaksanaan sholat berjamaah serta kegiatan-
kegiatan pendidikan di blok A.

b. Perpustakaan
Rumah Tahanan NegaraKefasslSurakarta mempunyai perpustakaan
yang disediakan bagiwarga binaan sebagai sarana informasi keilmuan.
Disediakan, buku-byiki._ pengetahian™ utufte, Cbuku-buku agama,
majalah, dan ketrampilan. Selain itu setiap bulan 2 kali ada
perpustakaan keliling dan pemerintah daerah setempat yang masuk ke
Rutan sarana ini sangatlah penting dalam rangka membantu proses
pendidikan walaupun dalam jumlah yang belum begitu banyak, akan
tetapi sangat membantu bagi narapidana dan tahanan dalam belajar.

Setiap aktivitas kegiatan pastilah menemui hal-hal yang
menghambat dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini pendidikan Islam luar
sckolah bagi Napi Muslim di Rutan kelas I Surakarta mempunyai

beberapa kendala sebagai berikut:
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Warga binaan sering mengalami kebosanan dalam mengikuti
aktivitas Pendidikan.

Kesadaran akan perlunya pendidikan masih rendah, tidak peduli,
bahkan masa bodoh dalam menerima informasi pendidikan
Terbatasnya sarana penunjang untuk pelaksanaan pendidikan karena
minimnya anggaran dalam kegiatan pendidikan Islam.

Masih terbatas bahkan kurang untuk petugas pengajar di Rutan.
Kunjungan keluarga warga binaan saat proses kegiatan pembelajaran.
Kondisi kesehatan| warga binaan yang kurang diperhatikan.

Solusi Permasalahan dalam Fakton Penghambat Pendidikan Islam

Luar Sekolah Bagi Napi-Muslibt\di Rutan|Kelas I Surakarta

a)

b)

Dalam penyampaian materi hendaknya pengajar menjalin hubungan
komunikasi pyang sbaik- ydan g¢mempunyal, variasi dalam setiap
penyampaian materi serta mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan sehingga peserta belajar tidak mengalami
kejenuhan.

Tidak semua Napi Muslim mempunyai kesadaran yang rendah
terhadap pendidikan, tetapi sebagian besar memang masa bodoh. Bagi
mereka yang mempunyai kesadaran arti pentingnya pendidikan bisa
mengikuti proses pembelajaran dengan baik akan tetapi bagi yang
belum, sering mengganggu proses pembelajaran. Untuk itu bagi yang

bersikap masa bodoh perlu diadakan pendekatan khusus guna
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memberi pengetauan dan permnahaman akan manfaat dan keutamaan
pendidikan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Proses pendidikan sangat membutuhkan sarana penunjang dalam
pelaksanaannya agar dapat mencapai tujuan dengan baik. Karena
keterbatasan anggaran yang dimiliki sehingga tidak mampu memenuhi
sehagian dari sarana yang dibutuhkan. Agar setiap kebutuhan sarana
pendidikan dapat terpenuhi hendaknya piliak pelaksana yaitu rutan
kelas I Surakarta| menjalin hubungan kerja sama, terutama bagi
mantan warga tahanan ‘maupun masyarakat, dan instansi swasta
maupun negert yang mempunyai képedulian terhadap pembangunan
sumber daya manusia.

Tenaga pengajar yarg berkualiatas=(skill) sangat dibutuhkan dalam
menunjang\pelaksagadn_péndidikan yang mampi_mengubah karakter
atau kepribadian gmapusia. JKekurangan tenaga pengajar dalam
pelaksanaan pendidikan Islam bagi Napi Muslim dapat diupayakan
dengan menjalii” kerja sama dengan ormas-ormas Islam yang
menyediakan tenaga pengajar (pendakwah)

Kunjungan keluarga yang dilakukan hendaknya diberi jadwal
tersendiri tanpa mengganggu kegiatan dalam pelaksanaan pendidikan.
Sehingga bagi Napi Muslim yang sedang mengikuti kegiatan
pembelajaran tidak terganggu dengan kedatangan keluarganya.
Pelayanan kesehatan bagi warga binaan dengan baik dengan

penyediaan obat-obatan dan dokter dalam menanganinya.
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ANALISA DAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan paparan data-data di bab III, maka pada bab IV ini penulis
akan melakukan analisis data. Adapun hal-hal yang akan dianalisis adalah
Bagaimana pelaksanaan Pendidikan agama Isiam bagi napi muslim, apa tujuan
Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim, faktor pendukung dan penhambat
serta solusi penyelesaian Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim di rumah
tahanan negara ( Rutan ) kelas I Surakartal Analisis data ini didasarkan pada data-
data yang telah diuraikan dalam bab| lll, sebagai hasil dari penelitian yang
merupakan bukti dari kenyataan 'yang-ada derumah/tahanan negara (Rutan) kelas I
Surakarta dengan menggunakan teofi-teori yang dikemukakan pada bab II. Dan

berikut ini adalah analisisnya %

A. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Napi Muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Agama Islam

bagi Napi Muslim, penulis mengadakan wawancara dengan ustadz, pegawai

rutan dan jamaah. Pelaksanaan Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim di

rumah tahanan negara (Rutan) kelas 1 Surakarta cukup baik. Dalam

pelaksanaannya telah menerapkan asas-asas pendidikan Islam dalam proses

membimbing secara terus menerus dan sistematis dari pembimbing agar
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tercapai perkembangan yang optimal, memiliki kemandirian dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Pihak pegawai rutan maupun ustadz (pengajar) berusaha
menyeimbangkan antara pendidikan agama dengan umum ( Hablum minallah
dan Hablum minannas ). Meskipun dalam pelaksanaannya dikelola oleh
seorang pegawai Rutan dan dua orang ustadz (pengajar), namun mereka
berusaha untuk mengoptimalkan perannya. Asas-asas pendidikan Islam
dijadikan landasan dalam menentukan :

1. Kurikulum dan Materi

Kurikulum pendidikan Islam ludt | sekolah bagi Napi Muslim di
rumah tahanan negara (|Rutan ) Kelas I Surakarta seperti agama, moral dan
etika, dan terapi sholat sebagai jalan untuk mengurangi rasa khawatir dan
kecemasan terhadadp apa yang telabmereka-dlamidSeldin dengan membaca
Al-qur'an dan memahami, kandungan makna di dalamnya oleh pegawai
Rutan dan ustadz, (pengajar) kepada warga binaan dalam rangka mencapai
tyjuan pendidikan.

Tujuan Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim adalah untuk
membentuk manusia yang mulia dengan pribadi unggul, menguatkan hati
agar tidak putus asa, serta menyesali setiap kesalahan-kesalaan yang telah
dilakukan. Kurikulum Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim tentang
pendidikan merupakan hak siapa saja tanpa terkecuali dan belajar
sepanjang masa (waktu). Dalam hal ini berarti bahwa walaupun mereka

dalam masa tahanan namun masih tetap mempunyai hak untuk
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mendapatkan pendidikan. Setiap manusia diharapkan untuk selalu
berkembang sepanjang hidupnya. Di lain pihak bagi warga binaan maupun
pemerintah diharapkan untuk menciptakan situasi yang mendorong untuk
belajar terus menerus.

Masa tahanan yang dijalani oleh warga binaan hendaklah menjadi
pelajaran untuk dapat menjadi lebih baik dalam menjalankan kehidupan
selanjutnya. Setelah kembali ke tengah-tengah masyarakat mereka mampu
menjaga sikap dan prilakunya untuk dapat diterima dengan baik dan
bersahabat dengan bekal pendidikan yang diperokh selama menjalani masa
tahanan.

Metode Penyampaian Materi

Metode merupakan ™ cara““atau jalan yang ditempuh dalam
menyampdikantmatefi, baikzagdma raiphii urufm dgar mudah diterima,
dipahami dan dikuasaijoleh peserta didik ( warga binaan ) dengan baik dan
menyenangkan serta mampu mengaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari.
Penggunaan metode n1 disesuaikan dengan kemampuan dan daya pikir
peserta didik. Berkaitan dengan Pendidikan agama Islam bagi Napi
Muslim di Rutan kelas [ Surakarta, pihak pengajar ( ustadz) dan pegawai
Rutan berusaha memenuhi sebagaimana dalam kriteria pendidikan baik
secara metode, penyampaian serta kurikulum yang berbasis pada
lingkungan yang tidak meninggalkan ciri khusus pendidikan luar sekolah

yaitu adanya interaksi yang positif
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Pendidikan diberikan melalui beberapa metode yang tidak jauh

berbeda dengan pendidikan di lembaga formal seperti :

. Ceramah (Lecturing)

Penggunaan metode ini sangat tepat dalam penyampaian materi,
karena nabi Muhammad dan para sahabat dalam mengembangkan
dakwah Islam banyak menggunakan cara berceramah.

. Tanya Jawab

Penggunaan metode |ini sangat baik antuk mengetahui respon peserta
didik terhadap materi yamg diberikan, selain melatih untuk
mengeluarkan pendapat-dan‘gagasan-yang mereka miliki.

Praktek

Penggunaan ‘metode ini-untuk. nengetahun sgjauh“mana peserta didik
maupun mengaplikasikam materivyang telah diterima, karena ilmu yang

tidak diamalkan bagai pohon yang tidak berbuah

. Uswatun Hasanah

Metode ini merupakan cara yang sangat efektif dan mampu
memberikan kesan mendalam kepada peserta didik dengan
memberikan contoh secara langsung sikap dan tutur kata oleh
pengajar. Dan untuk itulah Rosulullah diutus agar menjadikan uswatun

hasanah bagi seluruh umat manusia.
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B. Tujuan Pendidikan Agama Islam bagi Napi Muslim di lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.

Pendidikan Islam merupakan usaha pembinaan dari pendidik kepada
peserta didik untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi insan yang bertagwa dan
bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan negara.

Islam sangat berperan dalam pembentukan pribadi yang mulia,
bertagwa kepada Allah, dan”mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dengan
baik dalam kehidupan séhari-han, anempertinggi budi pekerti dan
memepertebal semangat membangun diri sendiri maupun bertanggung jawab
atas keluarga, masyarakat dan-negard.

Berkaitan dengan pembentukan kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, pembernian pengetahuan keagamaan dan/khlaky serta teori tujuan
pendidikan Islam maka dapat dikatakan bahwa tujuan diselenggarakannya
Pendidikan agama [slam bagi Napi Muslim.adalah untuk membentuk generasi
bangsa yang cerdas, berakal dan berakhlak mulia dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat dan bernegara.

Orang-orang kafir menganggap kehidupan hanya sebagai senda gurau
dan main-main, dan tanpa adanya hidayah. Bahwa main-main adalah identik
dengan manusia yang mencurahkan kemampuannya secara sungguh-sungguh
kepada hal-hal yang tidak ada manfaatnya dan semuanya akan berhenti,
berakhir dengan adanya kematian, itulah ukuran kesesatan manusia, tanpa

adanya hidayah dari Allah SWT. Bagi Napi Muslim di rumah tahanan negara (
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Rutan ) kelas I Surekarta menyadari bahwa kehidupan yang dijalani
sebelumnya telah jauh dari hidayah Allah SWT. Dan itu mereka sadari setelah
mengikuti Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim.

Kehidupan yang dihadapi manusia mempunyai banyak permasalahan,
baik pribadi, dalam keluarga, maupun masyarakat. Sesungguhnya solusinya
adalah Islam, jika setiap permasalahan yang dihadapi manusia dikembalikan
kepada nilai-nilai ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan Islam bagi Napi
Muslim secara rutin setiap“hari mampu memberikan inspirasi bagi Napi
Muslim untuk menjalani kehidupan sélanjutnya dengan nilai-nilai Islam secara
baik dan benar. Beberapa Napt Muslim setelah selesai menjalani masa tahanan
merasa malu untuk menikmatirizki “dari-jalan yang tidak halal, sehingga
mereka menjual aset dan mengeluarkar zakatnya sebagai jalan awal menjalani
kehidupan yang \sésuail ajardnIslam. JUmat ifidntsia, nfembutuhkan sebuah
solusi yang tepat dan menghendaki, hidayah, mencari kebenaran serta
menghendaki orang yang dapat membebaskan mereka dari jalan kesesatan.

Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim di rumah tahanan negara
(Rutan ) kelas I Surakarta dilaksanakan bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan keagamaan bagi para napi muslim pria / wanita (ibu) selama
menjalani masa tahanan. Dengan harapan 'sctelah selesai menjalani masa
tahanan dapat menyesali setiap kesalahan yanag sudah dilakukan, bertaubat
tidak akan mengulangi kesalahan yang sama atau pun yang baru di masa yang
akan datang. Selain itu untuk mempersiapkan mereka agar dapat kembali ke

tengah-tengah masyarakat dan mengingatkan mereka sebagai kaum wanita



yang mempunyai tugas mulia untuk mendidik, mengasuh, dan menjadi teladan

bagi anak-anaknya agar tumbuh menjadi generasi yang baik sesuai dengan

ajaran [slam.

Keluarga mempunyai peran utama dalam pendidikan moral terlebih
bagi kaum ibu yang mempunyai kedekatan psikis maupun fisik bagi anak-
anaknya. Kepribadian orang tua akan sangat berpengaruh terliadap akhlak dan
prilaku anak-anaknya. Rumah yang dipimpin oleh seorang ibu yang apatis,
masa bodoh, jarang mempefhatikan urusancurusan agama, berakhlak buruk,
tidak bertanggung jawab, mencac¢i dan melaknat, mustahil menghasilkan anak-
anak atau genemsi yang baik’dan berkualitas.

Disamping itu Pendidikan<apama_lIslam bagi Napi Muslim di Rutan
kelas I Surakarta secara umunt memptmyai nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah,
nilai-nilai tersebut antaralaig :

1. Nilai [lahiyah pendidikan dan pembinaan agama seperti : penanaman
keyakinan keimanan bahwa hanya Allah lah tempat untuk mengabdi,
memohon petunjuk dan pertolongan. Agar senantiasa tenaga fitrahnya
dalam menghadapi setiap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai ketagwaan akan mencegah kaum
pria/wanita (ibu) dari perbuatan maksiat, terlebih dalam masa kehamilan
dan menyusui secara tidak langsung akan memberikan pengaruh bagi
anak-anaknya. Nilai-nilai ketagwaan akan menjadikan kaum wanita (ibu)
merasakan ketenangan dan kedamaian serta jauh dari kecemasan,

kegelisahan dan ketakutan. Nilai-nilai ketagwaan akan mendorong dan
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memberi kemampuan bagi napi pria/wanita (ibu) memikul berbagai beban
persoalan dan kesulitan-kesulitan hidup yang dialami.

2. Nilai insaniyah, berbagai kegiatan yang dilakukan seperti gotog royong,
kesetiakawanan, merawat teman yang sakit , membantu belajar Igro’, dan
kepekaan terhadap penderitaan dan kesusahan orang [ain. Tujuan
diselenggarakannya Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim untuk
memberikan bekal pengetahuan ilmu agama bagi Napi Muslim agar dapat
memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya setelah kembali ke
tengah-tengah keluarga dan masyarakat (Serta menyesali setiap kesalahan
yang telah dilakukan sebelumnya.

Pendidikan akan sangat-berperan dalam-membentuk kepribadian kaum
wanita (ibu), berkat pendidikan seorang wanita (ibu) setiap anak (generasi)
akan memperoleh | pelajaran’ tentang-c€inta;, kasih gayanps kebaikan, saling
pengertian, amal sholeh |dafi* Kesetiaan. Seorang wanita (ibu) tidak akan
sanggup mendidik_ anaknya _menjadi__lebih _bajk tatkala kehilangan
keseimbangan dirinya, sebaliknya kaum wanita (ibu) harus mampu bersikap
tegar melawan keputusasaan, selalu berserah diri kepada Allah dan yakin
bahwa segala sesuatu berada dalam kekuasaannya.

Pendidikan Islam adalah mengaruniakan jiwa-jiwa sebanyak mungkin
dengan sejumlah sfetika ( keindahan ) dan kesempumaan, sehingga menjadi
hamba Allah dan kholifatullah yang sempuma. Peran wanita (ibu) menjadi
sangat dominan dalam menambahkan nilai-nila1 Islam yang akan membawa

anak (generasi) memiliki religivitas sedini mungkin. Religivitas merupakan
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keberagamaan atau aspek religi yang dihayati oleh individu-individu di dalam
hati, bukan agama atau religi tapi adalah tingkat keberagamaan seseorang.
Dimensi keberagamaan ada lima : (I). Aspek Iman ( Religus Belief), (2).
Aspek Islam ( Religius Practice ), (3). Aspek lhsan ( Religius Felling ) , (4).

Aspek ilmu ( Religius Knowledge ). (5). Aspek Amal (Religius Effect).

. Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Solusi Penyelesaian dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah bagi Napi Muslim
Kelas I Surakarta,

Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim tidak akan berjalan dengan
baik tanpa adanya dukungan-dari-berbagai-pihak antara lain jajaran pegawai
rutan, warga binaan, masyarakat dan pemierintah. Pendidikan agama Islam
bagi Napi Musligi\merupakan..bentuk CpendidiKarn\yanhg_diberikan untuk
mempersiapkan mereka agarkembali menjadi pribadi yang utuh dan diterima
kembali di tengah-tengah masyarakat sesudah menjalani masa tahanan.

Dalani pelaksanaan Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim tidak
terlepas dari beberapa faktor pendukung dan penghambat, keberhasilan yang
telah dicapai oleh pihak Rutan kelas I Surakarta dalam penyelenggaraan
Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim tidak terlepas dari dukungan
beberapa hal di bawah ini :

1. Faktor Keluarga
Kondisi psikis Napi Muslim sangat membutuhkan dukungan pihak

keluarga. Dalam rangka membangun karakter dan kepribadiannya tidak



lepas dari peran pendidikan dalam keluarga. Pelaksanaan pendidikan Islam
bagi Napi Muslim sangat membutuhkan dukungan dari pihak keluarga
dengan tidak mengunjungi saat sedang berlangsungnya proses pendidikan,
sehingga kunjungannya dilakukan pada jam-jam khusus yang lain agar

tidak mengpangpu proses pendidikan.

. Faktor Masyarakat.

Pelaksanaan pendidikan Islam bagi Napi Muslim di Rutan kelas I
Surakarta memerlukan dukungan masyarakat temtama ormas-ormas Islam.
Keterbatasan tenaga pengajar dari, pthak Rutan kelas I Surakarta
mengharapkan peran serta masyarakat terutama ormas-ormas Islam untuk
membantu menyediakan iénaga pengajar,’ sechingga akan membantu pihak
Rutan kelas I Surakarta dalam/membina-para Napi Muslim agar mampu
menjalani kehidupan dan menjalankan-perannya sebagai~pendidik generasi
sesuai dengan nilai-nilai_Islam. Menjadi peran Pendidikan agama Islam
bagi Napi Muslim untuk membentengi mereka dengan memberi informasi
nilai-nilai Islam"dan‘ketitamaan bagi-orang ‘vang‘kuat berpegang pada
nilai-nilai Islam, yang akhimya dapat kembali ke lingkungan masyarakat

dengan baik.

. Faktor Pemerintah

Rumah Tahanan Negara (Rutan) kelas I Surakarta mempunyai peran
utama yaitu membina tahanan. Dalam pelaksanaan pembinaan pemerintah
berharap Rumah Tahanan Negara (Rutan) kelas | Surakarta mampu

membentuk sistem pendidikan yang dapat memungkinkan ditata, diatur,
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diarahkan dan dikembangkan. Pendidikan agama Islam bagi Napi Muslim
yang dilaksanakan di bawah naungan kepala kantor Rumah Tahanan
Negara (Rutan) kelas [ Surakarta, merupakan bentuk pembinaan yang
mengatur, mengarahkan, dan mengembangkan kepribadian Napi Muslim
renjadi lebih berkualitas sesuai dengan ajaran Islam.

Faktor Tempat Ibadah (Masjid )

Masjid merupakan sarana utama dalam pelaksanaan pendidikan Islam,
karena sebagai tempat| berlangsungnya’ proses pendidikan. Di Rumah
Tahanan Negara ( Rutan/)) kelasil Surakarta menjadikan masjid sebagai
central kegiatan keislaman, kegiatan pembinaan pendidikan bagi tahanan
pria dan wanita. Khusus - wanitd yang-tempat penahanannya di blok A,
maka untuk kegiatannya disediakan aula sebagai pengganti masjid.

Dalam/ realitas lapangan. menunjukkan “bahwa . hasil pelaksanaan

Pendidikan agama Islam bagy Napi Muslim belum maksimal. Permasalahan

ini dikarenakan oleh beberapa kendala yang ada, antara lain :

L.

Sikap Apatis Warga Binaan Terhadap Pendidikan

Kurangnya pemahaman sebagian besar Napi Muslim terhadap wrgensi
pendidikan, sehingga membuat mereka malas-malasan untuk
mengikutinya bahkan lebih suka ngobrol di dalam sel. Seharusnya
kesempatan waktu yang banyak dapat digunakan untuk mengkaji dan
menambah ilmu pengetahuan, sehinggga mampu mensikapi setiap
permasalahan yang dihadapinya dengan baik dan membuat kedudukan

lebih mulia dengan ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah SWT :



101

-

C
s, £

() ViAot wp,.l.-.!l I)_,Jl u:..\ll} (.i.. 'l_,-...lg Al b c"}_s‘
" Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu
pengeltahuan diantara kamu sekalian beberapa derajat kemuliaan " ( Al-
Mujadilah : 11).

Hadits Rosulullah SAW:

i

L"“"‘Jij)rlajbi.l..)o}}sn .)1 l”’ t..l:.}bi.lij..\.l‘sri:)_;

L

L <l

A

" Barang siapa ingin kebahagiaan hidup di dunia harus dengan ilmu, dan
barang siapa ingin kebahagiaan hidup di-akhirat harus dengan ilmu, dan
barang siapa ingin meraih ke dua-duanya harus dengan ilmu ".
2. Kesehatan|WargaBinaan

Kesehatan merfipakad nikmét terbesar yang harus selalu disyukuri,
sering orang melupakan.nikmat, sehats-sebagaimana dalam sabda nabi : "
Dua nikmat yang tidak dipergunakan dengan baik oleh kebanyakan
manusia yaitu kesehatan dan waktu luang. " Namun ketika sakit mereka
baru menyadari bahwa kesehatan itu sangat penting dan tidak dapat dinilai
dengan harta benda maupun uvang. Jika warga binaan sedang sakit, maka
mereka tidak dapat mengikuti pelaksanaan pendidikan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.

3. Kunjungan Keluarga
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Ketika sedang dilaksanakan pendidikan Islam ada warga binaan
yang mengikutiya terpaksa harus meninggalkan karena mendapat
kunjungan keluarga. Sehingga akan mengganggu proses penyampaian dan
pemahaman materi yang diberikan, terkadang ada juga yang tidak kembali

walaupun kunjungan keluarganya sudah berakhir.

. Terbatasnya Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang memadai sangat membantu proses
pendidikan. Dalam penyampaian materi terkadang memang membutuhkan
media yang dapat dengan mudah membantu peserta didik memahami
setiap materi yang disampaikan, Karena terbatasnya sumber dana yang ada
dalam pelaksanaan pendidikan\\ Islam | bagi Napi Muslim maka

pelaksanaannya pun sebatds kemampuan-yang ada.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpijak pada analisis data di atas dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi Pendidikan Agama Islam bagi Napi Muslim di rumah tahanan
(Rutan) kelas I Surakarta/telah berjalan dengan baik, hal ini karena
mencakup : ceramah (lecfuring), jtanya jawab, pratek sholat, uswatun
hasanah, membaca Al Qur’an, dasar, tujiian, materi, Ustadz, pembina,
serta metode penyampaian” materi ‘bagi_napi muslim. Penekanan aspek
spiritual-Keagamaan dalam’pendidikan-belakangan ini kian mendapat
tempat yang khususl | Dalam UUSisdiknias ‘vang sbarul(" disahkan tahun
2003 ), ditambahkan dengan PP No,55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Keagamaan. bukti pemerintah lebih serius dalam hal
pendidikan keagamaan KhusuSnya di Leémbaga Pemasyarakatan. Dengan
harapan bisa melahirkan individu yang bertagwa serta berahlak mulia.

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Napi Muslim berjalan dengan
lancar dan sesuai harapan, karena adanya fasilitas yang mendukung serta
program pengembangan individu seperti Program Tahfidzul Al-Qur’an,
sebab sedikitnya dari Napi Muslim yang keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan menjadi guru ngaji dan dapat mengabdikan diri pada
masyarakat dan tentunya dapat diterima di tengah masyarakat, melihat
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masa depan dengan baik serta turut ikut membangun Negara melalui
pembinaan mental bagi masyarakatnya, serta dapat merefleksikan hal-hal
yang telah diperbuatnya menjadikan sebuah pelajaran hidup yang sangat
berharga. Maka disinilah titik penekanan dan pentingnya perencanaan dan
program yang harus dibuat guna memberikan arah dan tujuan yang jelas
didalam manajemen Pendidikan Agama Islam.

. Adapun faktor pendukung dalam Pendidikan agama Islam bagi Napi
Muslim di Lembaga PemdSyarakatan kelas || Surakarta antara lain usaha
yang serius dari pihak pelaksana kepala bagian seksi (Kasubsi), bantuan
hukum (Ban.Huk) beserta>stafnya /dan para pengajar (ustadz/ustadzah)
dalam pendidiikan dan pembinaan’ Napi Muslim. Hal ini terlihat sejak dari
penyusunan program pendidikan “sampai’ pada pelaksanaannya yaog
disesuaikan] defigah) kebtihan ™ danC Keinamipuan §abg ada. Faktor
pendukung yang lain adanya kesadaran, kesungguhan, dan semangat dari
warga binaan untuk mempelajari dan mendalami ajaran Islam. Sebaliknya
ada beberapa faktor penghambat Pendidikan agama Islam bagi Napi
Muslim, yang cenderung pada non spriritual diantara faktor yang
dimaksud adalah sikap apatis warga binaan terhadap pendidikan,
kesehatan warga binaan, dan sarana prasarna yang terbatas yang di miliki
Lembaga pemasyarakatan sechingga muncul berbagai indisipliner antar

Napi pada umumnya .
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B. Saran-saran

Berpijak dan hasil penelitian tentang Pendidikan agama Islam bagi

Napi Muslim di Lemabaga Pemasyarakatan kelas I Surakarta, maka penulis

momberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada Pelaksana Pendidikan Islam :

2)

b)

d)

Dalam pelaksanaannya hendaknya terprogram dan diagendakan agar
lebih mudah menganalisa perkembangan serta manfaat yang
diperoleh bagi Napi) Muslim dengan dilaksanakannya Pendidikan
agama Islam.

Menjalin kerja sama dengan semua elemen masyarakat guna
mempermudah pelaksanaan “Pendidikan agama Islam bagi Napi
Muslim, sehingga dapat “membantu’ meringankan dan memenuhi
perlefigkapan sarana/prasarana péndidiKan sgSuai yang dibutuhkan.
Meyakini bahwa sgtiapgamal perbuatan sekecil apapun yang didasari
dengan keikhlasan akan memperoleh balasan dari Allah SWT. Untuk
itu harus berlapang dada dalam menghadapi setiap kendala dan
kritikan yang diberikan dari manapun, karena siapapun dia dan
apapun itu tidak akan menjadi lebih baik tanpa mendengar pendapat
orang lain.

Materi yang diberikan dalam Pendidikan agama Islam bagi Napi
Muslim hendaknya ditentukan dengan kondist peserta pendidikan.

Diharapkan setiap materi mampu memberikan pernahaman yang
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menguatkan mereka dalam menghadapi dan menjalani setiap
permasalahan yang dihadapi.

Mengadakan pendekatan secara khusus bagi Napi Muslim yang
mempunyai kepedulian yang rendah dengan dilaksaakannya
pendidikan Islam. Pendekatan yang dilakukan secara pribadi untuk
dapat mengetahui kondisi kejiwaannya dari dekat. Sehingga setelah
mengetahui kondisinya dar dekat mampu memberikan solusi dengan
pengarahan-pengarahan yang mampu membuat mereka sadar untuk
mengikuti kegiatan péndidikan.

Menjalin hubungan dengan mantan Napi Muslim yang sudah kembali
ke tengah-tengah masyarakat untuk-dijadikan pembicara sekali waktu.
Sehingga bagi para lahanan yang baru dapat bebagi pengalaman dan
mengétahui kiat-kiat’ apa-sajagyang.harus dilakukan agar tetap tegar

menerima keadaari yanigidiliadapi.

2. Kepada para Ustadz/Ustadzah:

a)

b)

Hendaknya pengajar mengembangkan kemampuan merencanakan,
mengevaluasi hasil pendidikan [slam Juar sekolah bagi Napi Muslim.
Sebagai pengajar hendaknya selalu berusaha meningkatkan wawasan
keilmuannya, baik pengetahuan umum maupun pengetahuan
keislamannya.

Dalam menyampaikan materi sebaiknya varatif, sehingga mampu
membuat peserta didik tahan mengikuti materi pembelajaran sampai

selesai.
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d) Pengajar harus komunikatif, ramah dan sabar dalam menyampaikan
setiap materi, serta menjalankan tugasnya sebagai wujud pengabdian
seorang hamba kepada sang kholik Allah SWT yang akan membawa

pada derajat kemulyaan di dunia dan akhirat.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya. Terutama
kesehatan dan kekuatan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Tesist ini.

Namun demikian penulis-menyadari-masih banyak kekurangan pada isi
maupun susunan kalimatnya, karena Keterbatasan kemampuan penulis. Oleh
karena itu defigan kekurangdn‘kekurangan.yang ad#\dalam tesis ini, penulis
mengharap kritik dan samanr yang membangun dari semua pihak demi
kelengkapan tesis ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi pembaca
umumnya dan bagi penulis khususnya. Semoga Allah selalu memudahkan

jalan kebaikan dan meridloinya. Amin.
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Lampiran :1

Jumlah Warga Binaan Muslim dan Jenis Pelanggarannya'

NO PASAL JENIS KEJAHATAN | JUMLAH
1 378-395 Penipuan 112 orang
2 372-375 Penggelapan 84 orang
3 | UUD RI No. 23/1992 Aborsi 5 orang
4 UURI32/1999 Korupsi 12 orang
5 324 - 336 Penculikan 4 orang
6 362 - 3634 Peficurian 115 orang
7 UU RI 22 /197 Bsikotropika 54 orang
8 304 Membupang. Bayi 1 orang
9 351 - 356 Penganiayaan 12 orang

Jumlah 399 orang

Sumber : DokumentasitL.: PISurakarta tahtn 2010

! Observasi Data Dinding Lembaga pemasyarakatan surakarta, diambil tgl. 2 April 2010 jam
12.30.
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Struktur Bagan Kepegawaian RUTAN Kelas I Surakarta
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Lampiran : 3

Jadwal Kegiatan Bagi Napi Muslimdi Rutan kelas I Surakarta

Petugas /
Hari Waktu Jenis Kegiatan
Pembina
10.00-11.30 WIB Tausiyah Keislaman Dari Luar Rutan
Senin | 11,30 - 12.00 WIB Tanya Jawab
12.00 - 12.15 WIB Sholat Dzuhur Berjamaah
Hafalan Surat-surat
10.00 - 12.00 WIB Pendek dan Do’a-do’a Pegawai Rutan
Selasa
Sholat
12.00-12.15 WIB Sholat Dzuhur-Berjamaah
Iqro' dan Tadarus Al
10.00 - 12.00 WIB
Rabu Qur'an
12.00- 12.15 WIB Sholat Pzuhur Berjamaah | Pegawai Rutan
Eigih Hukum-hukum
10.00 - 11.00 WIB
[slam
Kamis
Tanya Jawab dan Sholat
11.30 - 12.00 WIB Pegawai Rutan
Dzuhur Bejamaah
Jum'at { 10.00 - 12.00 WIB Konseling Pegawai Rutan
Praktik Sholat Khusuk
Sabtu | 10.00 - 12.00 WIB dan Tanya Jawab Peribal | Dari Luar Rutan
Sholat
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Foto Dokumentasi kegiatan Napi Muslim

Kegiatan Mingguan Kajian setiap hari kamis



Kegiatan Ketrampilan Pertukangan
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Kegiatan Ketrampilan Cukur Rambut
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Nama

Tempat/Tgl Lahir
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

Telp.

£ (0271) 740047 —

BIODATA

: Pardi, S.Ag

: Wonogiri, 27 Maret 1969

: S 1 Dakwah , STAIMUS Surakarta
: Pegawai Negeri Sipil

: JI. Pulanggeni III RT.03/04 Tipes, Serengan, Surakarta
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SEDE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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